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Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas kasih dan anugerah-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas IX MTs Nurus Salam Deli Tua". Saya menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak.
Peneliti ini dimaksudkan untuk memenuhi Sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Pendidikan di Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah. Dalam penyusunan proposal skripsi ini, peneliti mendapat bantuan dan bimbingan serta dukungan moril maupun material dari berbagai pihak, sehingga proposal ini dapat penulis selesaikan. Oleh sebab itu, penulis ucapkan terimakasih kepada:
1. Terkhusus dan sangat teristimewa untuk orang yang sangat saya cintai kedua orang tua saya, yang selalu memberikan saya dukungan dalam segi materi, motivasi, doa, semangat dan selalu mendengarkan keluh kesah saya. Terutama buat abang-abang saya yang sangat saya sayang, abang sulung, abang tengah, dan abang rius yang sudah membantu saya dalam hal apapun yang saya butuhkan selama kuliah dalam bentuk materi maupun dukungan yang membuat saya selalu semangat dalam menjalani hari-hari saya, terutama untuk saudari yang sangat saya sayangi kakak sulung, kakak Ester dan kakak Beriman, yang sangat baik dan selalu mendengarkan keluh kesah saya selama kuliah. Terimakasih buat ponakan
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saya Ridwan, Alvis, Nayla, Lora, Lionel, Yabes, Zanetta, Yi-eun, yang sudah menjadi sumber kebahagian saya di sela-sela menjalani kuliah, sehingga penulis dapat menyelesaikan Pendidikan keguruan di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
2. Bapak Dr H Firmansyah M.Si selaku Rektor Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
3. Bapak Dr. Abdul Mujib, S.Pd., M.Pat, selaku Dekan FKIP Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan
4. Ibu Ika Sandra Dewi, S,Pd, M.Pd, selaku ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
5. Ibu Dina Hidayati Hutasuhut, S.Psi, M.Psi, selaku Dosen Pembimbing yang telah memberi dukungan serta membantu menyelesaikan skripsi ini dan seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
6. Kepala Sekolah, seluruh staf dan guru BK di MTs Nurus Salam Deli Tua yang telah memberikan izin dan bantuan dalam proses penelitian ini.
7. Untuk diri saya Yofita Intan Putri Kasih Ndruru yang sudah semangat dalam mengerjakan skripsi ini sampai tahap akhir, kamu hebat banget semoga tetap menjadi orang yang rendah hati dan ilmu yang telah diterima dapat bermanfaat kepada diri sendiri maupun orang lain.
8. Kepada seseorang yang tidak bisa saya sebutkan namanya, terimakasih sudah menjadi teman curhat untuk segala masalah dan di setiap ada
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kendala, serta membantu kesulitan-kesulitan yang saya hadapi selama awal kuliah sampai saat siap mengerjakan skripsi ini.
9. Kepada teman sekamar saya Yofita Kurnia Gulo yang sudah membantu saya dalam mengerjakan skripsi dari awal sampai akhir, serta menjadi teman suka duka selama kuliah di Universitas Muslim Nusantara Al- Washliyah Medan.
Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembimbing dan pembaca sehingga penulis dapat menyusun proposal ini menjadi lebih baik lagi. Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat penulis ucapkan satu persatu yang telah memberikan bantuan dan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan proposal ini. Semoga proposal ini dapat bermanfaat bagi kita semua.


























iii


[bookmark: _bookmark1]DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR	i
DAFTAR ISI	iv
DAFTAR TABEL	vii
DAFTAR GAMBAR	viii
DAFTAR LAMPIRAN	ix
BAB I PENDAHULUAN	1
Latar Belakang Masalah	3
Identifikasi Masalah	8
Batasan Masalah	9
Rumusan Masalah	9
Tujuan Penelitian	10
Manfaat Penelitian	10
Anggapan Dasar	11
BAB II TINJAUAN PUSTAKA	12
Penelitian Relevan	12
Pengertian Bimbingan Kelompok	12
Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok	13
Asas Layanan Bimbingan Kelompok	14
Tahap-tahap Bimbingan Kelompok	15
Teknik Layanan Bimbingan Kelompok	19
Role Playing	21
Pengertian Metode Role Playing	21
Tujuan Teknik Role Playing	23
Karakteristik Metode Pembelajaran Role Playing	26
Langkah-langkah Metode Pembelajaran Role Playing	28
Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Role Playing	29
Komunikasi Interpersonal	32
Pengertian Komunikasi Interpersonal	32
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal	35
iv
Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal	37
Tujuan Komunikasi Interpersonal	40
Komunikasi Interpersonal Yang Efektif	45
Keterampilan Komunikasi Interpersonal	46
Kerangka Berpikir	49
Hipotesis Penelitian	52
BAB III METODE PENELITIAN	53
Desain Penelitian	53
Partisipan	54
Populasi dan Sampel	55
Populasi	55
Sampel	55
Instrumen Penelitian	57
Teknik Pengumpulan Data	57
Indikator	58
Uji Validitas	62
Uji Reabilitas	62
Prosedur Penelitian	63
Identifikasi Jenis Variabel	64
Variabel Independen (bebas)	64
Variabel Dependen (terikat)	65
Teknik Analisis Data	65
Uji Normalitas	65
Uji Homogenitas	66
Uji Hipotesis ( Uji t )	67
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN	68
Hasil Penelitian	68
Uji Validitas dan Uji Reabilitas	69
Uji Normalitas	70
Uji Homogenitas	71
Uji Hipotesis	72
v
Pembahasan	75
Hasil dan Pembahasan	77
BAB V PENUTUP	79
Kesimpulan	79
Saran	80
DAFTAR PUSTAKA	81












































vi


[bookmark: _bookmark2]DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Data Populasi Penelitian	55
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Komunikasi Interpersonal	59
Tabel 3.3 Kategori Jawaban Skala	61
Tabel 4.1 Kisi-kisi Angket Hasil Adopsi	69
Tabel 4.2 Uji Normalitas	71
Tabel 4.3 Uji homogenitas	72
Tabel 4.4 Uji T	73




































vii


[bookmark: _bookmark3]DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir	51
Gambar 3.1 Desain Penelitian	53















































viii


[bookmark: _bookmark4]DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Tabel Tabulasi Pre Test dan Post test	86
Lampiran 2 RPL Bimbingan Konseling Kurikulum Merdeka MTs Nurus
Salam Deli Tua Tahun Pelajaran 2024/2025	88
Lampiran 3 Angket Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing	90
Lampiran 4 Skenario	93
Lampiran 5 Bardcode Video Layanan Bimbingan Kelompok Teknik
Role Playing	94
Lampiran 6 Dokumentasi	95


































ix

BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _bookmark6]Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara" (UU No 20 tahun 2003)". Pendidikan juga merupakan suatu proses yang disadari untuk mengembangkan potensi diri seseorang sehingga memiliki kecerdasan pikir, emosional, berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat (Jarmin, dkk 2020) Salah satunya remaja sebagai anggota masyarakat hendaknya memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik, apabila remaja mampu berkomunikasi dengan lingkungannya dengan baik, maka masing-masing pihak dapat saling memberi dan menerima informasi, perasaan dan pendapat sehingga dapat diketahui apa yang diinginkan, dan konflik pun dapat dihindari.
Masa remaja merupakan masa yang penuh konflik karena masa ini periode perubahan dimana terjadi perubahan tubuh, pola perilaku, dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial, serta merupakan masa pencarian identitas untuk mengangkat diri sendiri sebagai individu. Penyesuaian sosial merupakan salah satu tugas perkembangan masa remaja yang paling sulit, remaja dituntut menyesuaikan diri dengan lawan jenis dan orang dewasa di luar lingkungan
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keluarga dan sekolah. Perubahan tersebut bagi remaja terkadang merupakan situasi yang tidak menyenangkan dan sering menimbulkan masalah.
Untuk mengurangi permasalahan tersebut diharapkan remaja dapat mengembangkan komunikasi interpersonalnya dengan cara aktif mendengarkan lawan bicara, belajar mengungkapkan perasaan dan pikiran secara jelas, memahami bahasa tubuh, serta menghargai pendapat orang lain. Pengembangan kemampuan komunikasi ini akan membantu remaja dalam menjalin hubungan yang lebih baik dengan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sosialnya. Selain itu, keterampilan komunikasi yang baik juga dapat mencegah kesalahpahaman, meningkatkan kepercayaan diri, serta memudahkan remaja dalam menyelesaikan berbagai konflik yang mungkin timbul dalam kehidupan sehari-hari. mengurangi permasalahan tersebut diharapkan remaja dapat mengembangkan komunikasi interpersonalnya dengan cara aktif mendengarkan lawan bicara, belajar mengungkapkan perasaan dan pikiran secara jelas, memahami bahasa tubuh, serta menghargai pendapat orang lain.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Candratua yang dikutip dari Suranto (2011) "Komunikasi interpersonal pada remaja perlu diperhatikan agar remaja dapat bersosialisasi dengan baik. Komunikasi interpersonal sangatlah dibutuhkan terutama dalam proses pembelajaran". Oleh karenanya komunikasi interpersonal sangat penting dalam kehidupan sehari-hari melalui proses dengan saling terbuka antara komunikan dan komunikator melalui komunikasi yang efektif akan membawa dampak atau umpan balik yang baik, sehingga remaja dapat diterima dan dihargai sebagai makhluk sosial. Begitupun
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sebaliknya apabila remaja tidak memiliki komunikasi yang baik antar individu maka akan terjadi miskomunikasi atau kesalah pahaman, hal ini sering sekali terjadi khususnya di kalangan remaja yang sering terjadi miskomunikasi sehingga konflik pun tidak dapat terhindar.
Namun faktanya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam komunikasi interpersonal. Penelitian Rahayu (2019) menunjukkan bahwa 45% siswa mengalami kesulitan dalam mengekspresikan diri, mendengarkan aktif, dan membangun hubungan yang positif dengan teman sebaya. Hal ini dapat berdampak pada prestasi akademik dan penyesuaian sosial mereka. Komunikasi interpersonal yang rendah tentu akan berdampak dengan hubungan sosial siswa yang mengakibatkan penyesuaian diri siswa terhadap lingkungannya kurang baik tentu hal ini mempengaruhi hasil belajar siswa yang akan berpengaruh terhadap masalah pribadi, sosial, belajar, dan karirnya di masa yang akan datang. Hal ini sesuai dengan Candratua yang di kutip dari Suranto (2011) yang menjelaskan bahwa: "Mengatakan bahwa komunikasi dalam hal ini sangat berperan penting dalam kehidupan remaja, karena komunikasi dalam masa remaja baik verbal maupun nonverbal sangat membantu remaja dalam proses pembelajaran, baik akademik maupun non akademik dengan komunikasi yang baik remaja dapat mengembangkan potensi dalam dirinya".
Kemampuan komunikasi interpersonal yang baik sangat penting dalam kehidupan sosial manusia. Menurut Devito (2016), karena komunikasi interpersonal adalah interaksi verbal dan nonverbal antara dua orang atau kelompok  kecil  yang  saling  bergantung  satu  sama  lain.  Dalam  konteks





pendidikan, kemampuan komunikasi interpersonal yang baik dapat mendukung proses pembelajaran dan perkembangan sosial siswa. Menurut Ashrawi (2013), salah satu kunci keberhasilan dalam hidup manusia adalah mengembangkan komunikasi interpersonal berdasarkan aspek memprioritaskan relasi dengan manusia (prioritizing relationship with human) dan hidup yang sempurna (living a perfect life). Menurut Devito (2013) komunikasi interpersonal akan terlaksana dengan baik jika memenuhi lima indikator, yaitu: keterbukaan (openness), empati (empathy). sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality).
Penulis menggunakan layanan bimbingan kelompok yang menjadi sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa MTS Nurus Salam Deli tua, layanan konseling kelompok dapat menjadi wadah bagi siswa untuk belajar mengekspresikan diri dan memahami orang lain dalam setting yang aman dan terkendali.
Menurut Prayitno (2015) yang dimaksud dengan layanan bimbingan kelompok adalah "suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok". Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain sebagainya, apa yang dibicarakan itu semua bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya. Pada hakikatnya konseling kelompok merupakan suatu bentuk layanan yang fundamental untuk mengembangkan potensi individu melalui dinamika kelompok yang konstruktif dan terapeutik. Dalam dunia konseling, berkelompok adalah





dapat menjadi suatu sarana untuk membantu manusia dalam mencapai perkembangan serta, menjadi terapi untuk mengatasi persoalan psikologis manusia, yaitu yang dikenal dengan istilah konseling kelompok. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok memiliki tujuan dalam hal pengembangan diri. Menurut Hartanti, J 2022 Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota- anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama kelompok juga dapat diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok.
Penggunaan teknik role playing dalam bimbingan kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi interpersonal secara langsung serta dapat membantu siswa untuk tampil lebih aktif, siswa juga dapat secara langsung melakukan komunikasi yang dimana dapat membentuk kerja sama dan pengenalan lebih kepada teman sebayanya.
Menurut Romlah (2013), teknik role playing membantu siswa mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai, dan strategi pemecahan masalah. Melalui teknik ini, siswa MTs Nurus Salam Deli Tua, dapat belajar memposisikan diri sebagai orang lain, mengembangkan empati, dan melatih keterampilan komunikasi verbal maupun nonverbal dalam situasi yang berbeda-beda.
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing ini tidak hanya bertujuan untuk membangun komunikasi interpersonal antara peserta didik yang satu kepada peserta didik lainnya. Layanan ini bertujuan agar peserta didik yang





memiliki komunikasi interpersonal rendah dapat dengan mudah menjalin hubungan komunikasi interpersonal kepada teman sebayanya, teman bermainnya, kepada orang tuanya, bahkan kepada guru mata pelajarannya di sekolah. Dengan kata lain layanan ini bertujuan agar peserta didik dapat membangun hubungan komunikasi interpersonal yang baik tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di lingkungan luar sekolah, lingkungan yang lebih besar ruang lingkupnya. Implementasi konseling kelompok dengan teknik role playing di MTs Nurus Salam Deli Tua, diharapkan dapat menciptakan perubahan positif dalam kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal dengan metode wawancara yang lakukan di MTs Nurus Salam Deli Tua, observasi awal menunjukan, masih banyak sekali siswa yang mengalami kesulitan dalam menjalin komunikasi yang efektif dengan teman sebaya maupun guru. Hal ini ditandai dengan adanya siswa yang cenderung sulit berinteraksi dengan menarik diri dari teman sebaya, kurangnya empati, sulit mengungkapkan pendapat serta kurang mampu mengekspresikan perasaan, dan kurang mampu mendengarkan orang lain dengan baik, Sedangkan yang kita ketahui bahwa menurut Devito (2013), kemampuan komunikasi interpersonal yang baik ditandai dengan adanya keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan dalam berinteraksi.
Berdasarkan penelitian terdahulu Dalam praktiknya, kondisi nyata di lingkungan sekolah tidak selalu mencerminkan teori yang ideal. Meskipun teori komunikasi interpersonal menekankan pentingnya keterbukaan, empati, dan





dukungan (Devito, 2013), faktanya banyak siswa yang belum mampu menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam interaksi sehari-hari.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTs Nurus Salam Deli Tua, terlihat bahwa komunikasi siswa sering kali berlangsung satu arah, minim empati, dan tidak menunjukkan sikap mendukung antarteman. Sebagian siswa lebih memilih menarik diri dari kelompok dan menunjukkan kecenderungan isolatif dalam kelas.
Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara teori dan kenyataan di lapangan. Padahal, menurut Hurlock (2014), keterampilan komunikasi interpersonal harus dilatih sejak dini karena sangat memengaruhi penyesuaian sosial dan akademik siswa. Ketidaksesuaian ini juga diperkuat oleh temuan Hartati (2021), yang menyatakan bahwa 60% siswa di tingkat sekolah menengah pertama menunjukkan gejala kurang percaya diri saat harus berkomunikasi dalam kelompok.
Dengan demikian, perlu adanya intervensi yang sistematis dan terstruktur, salah satunya melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing, agar kesenjangan antara teori dan kenyataan ini dapat diminimalkan yang dilakukan oleh Setyowati dan Maharani (2020) di SMPN 2 Karanganyar, penggunaan teknik role playing dalam layanan bimbingan kelompok terbukti efektif meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa sebesar 72,5%. Hal ini menunjukkan bahwa teknik tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan interaktif, yang mendorong siswa lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat dan mendengarkan orang lain. Temuan ini menjadi dasar





optimisme bahwa penerapan teknik serupa di MTS Nurus Salam Deli Tua juga dapat memberikan hasil yang positif. Apalagi, siswa MTS Nurus Salam Deli Tua memiliki latar belakang sosial yang beragam, sehingga peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan kondusif. Selain itu, karakteristik siswa MTs Nurus Salam Deli Tua, yang beragam dari segi latar belakang sosial dan budaya menjadikan peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal semakin penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan kondusif.
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti akan melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua".

1.2 [bookmark: _bookmark7]Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2013) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:



1. Rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal siswa
2. Masih ada siswa yang cenderung sulit berinteraksi dengan menarik diri dengan teman sebaya





3. Siswa	sulit	mengungkapkan	pendapat	serta	kurang	mampu mengekspresikan perasaan
4. Siswa kurang mampu mendengarkan orang lain dengan baik

5. Kurangnya rasa empati terhadap teman sebaya



1.3 [bookmark: _bookmark8]Batasan Masalah

Menurut Sugiyono (2016) dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian, variabel apa yang akan diteliti, siapa yang akan menjadi objek penelitian dalam penelitian dan bagaimana hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang diatas maka, Penelitian ini Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua.


1.4 [bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2016) Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah memperoleh kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, Maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat Pengaruh Layanan





Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua"?

1.5 [bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data, menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu tujuan penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui Apakah terdapat Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua”.


1.6 [bookmark: _bookmark11]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis:

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu bimbingan dan konseling
b. Memperkaya kajian tentang teknik role playing dalam bimbingan kelompok
2. Manfaat Praktis:

1. Bagi Siswa:





a. Meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal

b. Mengembangkan kepercayaan diri dalam berinteraksi

2. Bagi Guru BK:

a. Memberikan alternatif teknik dalam layanan konseling kelompok

b. Meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling

3. Bagi Sekolah:

a. Meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling

b. Mendukung pengembangan soft skills siswa

4. Bagi Penulis:

a. Mengembangkan	pemahaman mendalam tentang teknik	role playing dalam bimbingan kelompok.
b. Meningkatkan	keterampilan	merancang	intervensi	untuk mengembangkan komunikasi interpersonal
5. Bagi Peneliti Selanjutnya:

a. Memperluas referensi penelitian sejenis tentang teknik bimbingan konseling
b. Menyediakan sumber baru tentang efektivitas role playing dalam bimbingan konseling






1.7 [bookmark: _bookmark12]Anggapan Dasar





"Penelitian ini berangkat dari beberapa anggapan dasar yaitu setiap individu memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang dapat dikembangkan, kemampuan komunikasi interpersonal bukanlah bakat bawaan semata, melainkan keterampilan yang dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dan latihan yang tepat. Lalu layanan bimbingan kelompok dapat membantu meningkatkan keterampilan sosial melalui bimbingan kelompok, siswa mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi, berbagai pengalaman, dan melatih keterampilann komunikasi mereka dalam lingkungan yang terstruktur, dan mendukung. Melalui teknik role playing memungkinkan individu untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi dalam situasi simulasi, sehingga meningkatkan kesadaran diri dan empati terhadap orang lain. Dengan demikian, layanan ini diharapkan mampu membantu individu mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal yang lebih efektif."
Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua.


[bookmark: _bookmark13]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark14]Penelitian Relevan

2.1.1 [bookmark: _bookmark15]Pengertian Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno (2015) yang dimaksud dengan layanan bimbingan kelompok adalah "suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok". Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan; lain-lain sebagainya; apa yang dibicarakan itu semua bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya.
Menurut Mulyadi (2016) mengemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu melalui kegiata kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok serta dibahas topik-topik yang umum yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok serta ר masalah yang menjadi topik dibahas melalui suasana dinamika kelompok.
Menurut Hartanti, J 2022 Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama kelompok juga dapat diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok.
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Menurut Pradana (2020) bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama, melalui dinamika kelompok untuk memperoleh berbagai bahan dari narasumber (guru pembimbing) dan membahas secara bersama-sama pokok bahasan untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari atau untuk perkembangan dirinya sebagai seorang pelajar, serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Suryani (2017) bimbingan kelompok adalah aktivitas berkelompok dalam membantu setiap individu dalam kelompok untuk mengatasi masalah atau problem yang dihadapinya
Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan Tohirin, (2015). Bimbingan kelompok juga dapat diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.
2.1.2 [bookmark: _bookmark16]Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Wibowo, dkk (2019) tujuan layanan bimbingan kelompok adalah untuk membantu memecahkan masalah-masalah umum yang sedang dihadapi peserta didik secara mandiri, melatih peserta didik dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi verbal dan  non-verbal,  sehingga  peserta  didik  mampu  berinteraksi  dengan  baik,
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mengemukakan pendapatnya sendiri dan tidak sekedar mengikuti pendapat orang lain.
Novriani (dalam prayitno, 2017) tujuan bimbingan dan konseling kelompok ialah supaya setiap peserta :
1. Dapat berbicara di muka orang banyak.

2. Dapat mengeluarkan pendapat, ide, saran, asumsi, perasaan, serta lain sebagainya kepada orang banyak.
3. Belajar menghargai pendapat orang lain.

4. Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya.

5. Dapat mengendalikan diri serta menahan emosi,

6. Dapat bertenggang rasa, gram) Menjadi akrab satu sama yang lain

7. Membahas permasalahan ataupun topik topik umum yang dialami ataupun menjadi kepentingan bersama dapat saling menolong memecahkan permasalahan pribadi yang dikemukakan dalam kelompok( khusus dalam konseling kelompok)
2.1.3 [bookmark: _bookmark17]Asas Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Hartanti, J. (2022) asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:
1. Asas kerahasiaan adalah para anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok.
2. Asas keterbukaan adalah para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran tentang apa yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa ada rasa malu dan ragu-ragu.





3. Asas kesukarelaan adalah semua orang dapat dapat menampilkan diri secara spontan, atau malu atau dipaksa oleh orang lain atau pemimpin kelompok.
4. Asas kenormatifan adalah semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma norma.
2.1.4 [bookmark: _bookmark18]Tahap-tahap Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok berlangsung melalui empat tahap. Menurut (Prayitno, 2015) tahap-tahap bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:
a. Tahap Pembentukan

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan masing-masing anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya pemimpin kelompok mengadakan permainan untuk mengakrabkan masing- masing anggota sehingga menunjukkan sikap hangat, tulus dan penuh empati.
b. Tahap Peralihan

Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya, pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan kelompok. Pemimpin kelompok menjelaskan peranan anggota kelompok dalam kegiatan, kemudian menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. Dalam tahap ini pemimpin kelompok mampu





menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka. Tahap kedua merupakan "jembatan" antara tahap pertama dan ketiga. Dalam hal ini pemimpin kelompok membawa para anggota meniti jembatan tersebut dengan selamat. Bila perlu, beberapa hal pokok yang telah diuraikan pada tahap pertama seperti tujuan dan asas- asas kegiatan kelompok ditegaskan dan memantapkan kembali, sehingga anggota kelompok telah siap melaksanakan tahap bimbingan kelompok selanjutnya.
c. Tahap kegiatan

Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok. Namun, kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat tergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Jika dua tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap ketiga itu akan berhasil dengan lancar. Pemimpin kelompok dapat lebih santai dan membiarkan para anggota sendiri yang melakukan kegiatan tanpa banyak campur tangan dari pemimpin kelompok. Di sini prinsip tut wuri handayani dapat diterapkan. Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti dimana masing-masing anggota kelompok saling berinteraksi memberikan tanggapan dan lain sebagainya yang menunjukkan hidupnya kegiatan bimbingan kelompok yang pada akhirnya membawa kearah bimbingan kelompok sesuai tujuan yang diharapkan.
d. Tahap Pengakhiran
Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan. Dalam pengakhiran ini terdapat kesepakatan kelompok apakah kelompok akan melanjutkan kegiatan dan bertemu kembali serta berapa kali kelompok itu bertemu. Dengan kata lain





kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan melakukan kegiatan. Dapat disebutkan kegiatan- kegiatan yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah:
1. Penyampaian pengakhiran kegiatan oleh pemimpin kelompok

2. Pengungkapan kesan-kesan dari anggota kelompok

3. Penyampaian tanggapan-tanggapan dari masing-masing anggota kelompok

4. Pembahasan kegiatan lanjutan

5. Penutup

Sedangkan Corey (2012), membagi tahapan bimbingan kelompok menjadi empat tahap. Tahap pertama, yaitu tahap pembentukan, termasuk pada persiapan, mengumumkan kelompok, skrining dan memilih anggota kelompok, serta mempersiapkan anggota untuk mendapatkan pengalaman yang sukses. Tahap kedua, tahap orientasi, adalah waktu eksplorasi selama sesi awal. Tahap ketiga, tahap transisi, ditandai dengan berurusan dengan masalah, defensif, dan ketahanan. Selanjutnya tahap keempat, tahap bekerja, tahap ini ditandai dengan aksi berurusan dengan masalah-masalah pribadi yang signifikan dan menerjemahkan wawasan tindakan di dalam kelompok maupun di luar kelompok. Kemudian tahap kelima, tahap konsolidasi, berfokus pada penerapan apa yang telah dipelajari dalam kelompok dan perencanaan untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tahap keenam, yang meliputi evaluasi dan isu-isu tindak lanjut.
Adapun tahapan yang harus selalu ada pada setiap sesi pertemuan menurut Jacobs dkk (2009) adalah sebagai berikut:





1. Tahap Awal

Tahap awal adalah periode waktu yang digunakan untuk perkenalan dan untuk mendiskusikan topik-topik seperti tujuan kelompok, harapan anggota kelompok, ketakutan anggota kelompok, aturan dalam kelompok, tingkat kenyamanan, dan topik yang akan dibahas dalam kelompok. Tahap awal adalah periode ketika anggota dapat menentukan fokus kelompok. Pada tahap awal, anggota memeriksa tingkat kenyamanan dengan berbagi dalam kelompok.
2. Tahap Kerja

Tahap kerja adalah tahap ketika anggota kelompok fokus pada tujuan. Pada tahap ini, anggota mempelajari materi baru, benar- benar membahas berbagai topik, menyelesaikan tugas-tugas, atau terlibat dalam berbagi pengalaman pribadi. Tahap ini adalah inti dari proses bimbingan kelompok; ini adalah waktu ketika anggota mendapatkan keuntungan dari menjadi bagian dalam kelompok. Selama tahap ini, banyak dinamika yang berbeda dapat terjadi, karena anggota berinteraksi dalam beberapa cara yang berbeda. Pemimpin kelompok atau konselor harus memberi perhatian khusus terhadap pola interaksi dan sikap anggota terhadap satu sama lain. Tahap ini juga adalah waktu ketika anggota memutuskan seberapa banyak mereka ingin terlibat atau berbagi. Jika masalah multikultural ada dalam kelompok, konselor perlu memperhatikan dinamika kelompok karena para anggota dapat bertindak dan bereaksi dengan cara yang sangat berbeda, yang dapat disalahartikan oleh orang lain dalam kelompok.





3. Tahap penutupan.

Tahap penutupan dikhususkan untuk mengakhiri kelompok. Selama periode ini, anggota berbagi apa yang telah mereka pelajari, bagaimana mereka telah berubah, dan bagaimana mereka merencanakan untuk menggunakan apa yang telah mereka pelajari. Anggota juga mengucapkan selamat tinggal atau perpisahan. Untuk beberapa kelompok, pada tahap akhir akan ada pengalaman emosional, sedangkan bagi orang lain penutupan hanya akan berarti bahwa kelompok telah melakukan apa yang harus dilakukan. Panjang tahap penutupan akan tergantung pada jenis grup, panjang waktu yang telah bertemu, dan perkembangannya. Kelompok-kelompok yang paling membutuhkan hanya satu sesi untuk tahap ini.
Meskipun para ahli berbeda dalam mengklasifikasikan tahapan proses bimbingan kelompok, penjelasan mereka tentang tahap-tahap tersebut menunjukkan adanya kesamaan, yaitu menggambarkan kemajuan dinamika proses kelompok yang dialami oleh kelompok bimbingan. Berdasarkan tahapan-tahapan dalam bimbingan kelompok menurut beberapa ahli yang dipaparkan di atas, peneliti menggunakan tahapan bimbingan kelompok menurut jacobs dkk karena tahapan- tahapan tersebut fleksibel dan sesuai dengan waktu kondisi sekolah yang dimana tahapan-tahapannya adalah tahap awal, tahap kerja dan tahap penutupan.
2.1.5 [bookmark: _bookmark19]Teknik Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Hartanti, J 2022 ada beberapa teknik yang bisa diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok, yaitu:
1) Teknik Umum





Dalam teknik ini, dilakukan pengembangan dinamika kelompok. Secara garis besar meliputi:
a. Komunikasi multi arah secara efektif, dinamis dan terbuka

b. Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam pembahasan, diskusi, analisis dan pengembangan argumentasi
c. Dorongan minimal untuk memantapkan respons dan aktivitas anggota kelompok
d. Penjelasan, pendalaman dan pemberian contoh untuk lebih memantapkan analisis, argumentasi dan pembahasan
e. Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang dikendaki

2) Permainan kelompok

Permainan dapat dijadikan sebagai salah satu teknik dalam layanan bimbingan kelompok baik sebagai selingan maupun sebagai wahana yang memuat materi pembinaan atau materi layanan tertentu. Permainan kelompok yang efektif dan dapat dijadikan sebagai teknik dalam layanan bimbingan kelompok harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut:
a. Sederhana

b. Menggembirakan

c. Menimbulkan suasana rileks dan tidak melelahkan
d. Meningkatkan keakraban
e. Diikuti oleh semua anggota kelompok.
3) Kegiatan Pendukung Layanan Bimbingan Kelompok





Layanan bimbingan kelompok memerlukan kegiatan pendukung seperti aplikasi instrumentasi, himpunan datą konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.
a. Aplikasi Instrumentasi

Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi instrumentasi dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pembentukan kelompok, pertimbangan dalam menetapkan seseorang atau lebih dalam kelompok layanan, materi atau pokok bahasan dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok. Selain itu, hasil ulangan atau ujian, hasil AUM, hasil tes, sosiometri dan lain sebagainya merupakan bahan yang sangat berguna dalam merencanakan dan mengisi kegiatan layanan bimbingan kelompok serta untuk tindak lanjut layanan.
b. Himpunan data

Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi instrumentasi, dihimpun dalam himpunan data. Kemudian data tersebut dapat digunakan dalam merencanakan dan mengisi kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan berlandaskan asas-asas tertentu yang relevan.


2.2 [bookmark: _bookmark20]Role Playing

2.2.1 [bookmark: _bookmark21]Pengertian Metode Role Playing
Metode pembelajaran role playing adalah teknik dimana peserta didik memainkan peran tertentu dalam situasi atau skenario yang telah ditentukan. Metode pembelajaran role playing dapat menjadi alat yang efektif untuk memfasilitasi pemahaman, penerapan, dan refleksi atas konsep atau keterampilan





yang dipelajari, serta untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Menurut kokom komalasari, metode pembelajaran role playing adalah suatu metode penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan memerankan sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung pada apa yang diterapkan.
Pelopor metode role playing adalah George Shaftel, yang mengasumsikan bahwa bermain peran dapat mendorong peserta didik dalam mengekspresikan perasaan serta mengarahkan pada kesadaran melalui keterlibatan spontan yang disertai analisis pada situasi permasalahan kehidupan nyata (Uno, 2012).
Menurut Djamarah (2010) metode role playing dapat dikatakan sama dengan sosiodrama, yang pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. Bermain peran pada prinsipnya merupakan pembelajaran untuk menghadirkan peran- peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu pertunjukan peran di dalam kelas, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta memberikan penilaian terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dan kemudian memberikan saran/ alternatif pendapat bagi pengembangan peran-peran tersebut. (Hamdayana, 2014).
Metode role playing merupakan cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan peserta didik dengan memerankannya





sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, bergantung pada apa yang diperankan (Winataputra, 2005).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode role playing adalah salah satu metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran yang dilakukan dengan permainan peran oleh siswa sehingga dalam pelaksanaanya siswa menjadi aktif dan tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian ketika peserta didik bermain peran akan terdorong komunikasi antara teman sebaya sehingga berdampak pada komunikasi interpersonalnya. sebutan bermain pura-pura, khayalan, fantasi, atau simbolik. Menurut piaget, awal main peran dapat menjadi bukti perilaku anak yang menyatakan bahwa main peran ditandai oleh penerapan cerita pada objek dan mengulang perilaku menyenangkan yang diingatnya.
2.2.2 [bookmark: _bookmark22]Tujuan Teknik Role Playing

Djamarah dan Zain oleh (Hasrian Rudi Setiwaan (2023), mengatakan bahwa tujuan penggunaan metode Role playing adalah: 1) Agar peserta didik dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain; 2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab; 3) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara spontan; 4) Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.
Sedangkan menurut J.J Hasibuan & Moedjiono (2009), tujuan penggunaan metode Role playing adalah: 1) Untuk melatih keterampilan tertentu, baik yang bersifat profesional maupun bagi kehidupan sehari-hari; 2) Untuk memperoleh





pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip; 3) Untuk latihan memecahkan masalah.
Konsep metode role playing ini dikategorikan sebagai metode belajar yang berumpun kepada metode perilaku yang diterapkan dalam kegiatan pengembangan. Karakteristiknya adalah adanya kecenderungan memecahkan tugas belajar dalam sejumlah perilaku yang berurutan, konkret dan dapat diamati. Tujuan dari metode ini adalah untuk memberikan peserta didik pengalaman langsung dalam menerapkan konsep, keterampilan, atau pengetahuan yang telah dipelajari dalam sebuah konteks yang relevan dan menarik.
Tujuan Role playing sesuai dengan jenis belajarnya adalah, sebagai berikut:

1. Belajar dengan berbuat, para peserta didik melakukan peranan tertentu sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya.
2. Belajar melalui meniru (imitasi), para peserta didik pengamat drama menyamakan diri dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku mereka.
3. Belajar melalui balikan, para pengamat menanggapi perilaku para pemain yang telah ditampilkan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan prosedur- prosedur kognitif dan prinsip-prinsip yang mendasari perilaku keterampilan yang telah di dramatisasikan.
Metode pembelajaran role-playing telah diperdebatkan dan dianalisis oleh para ahli dalam bidang pendidikan. Berikut adalah pandangan beberapa ahli terkemuka tentang metode pembelajaran role-playing:
1. Jean Piaget: Seorang psikolog perkembangan terkenal, Piaget percaya bahwa permainan peran, atau role-playing, penting untuk perkembangan kognitif





anak-anak. Menurutnya, permainan peran memungkinkan anak-anak untuk mengasah keterampilan sosial, memahami perspektif orang lain, dan membangun pemahaman tentang dunia di sekitar mereka.
2. Lev Vygotsky: Seorang ahli psikologi Rusia, Vygotsky mengemukakan teori tentang pembelajaran sosial. Menurutnya, role-playing memungkinkan peserta didik untuk belajar dari interaksi sosial dengan orang lain, serta memperluas pemahaman mereka melalui komunikasi dan kolaborasi.
3. John Dewey: Seorang filsuf dan pendidik Amerika, Dewey menekankan pentingnya pembelajaran pengalaman dalam pendidikan. Baginya, role- playing adalah salah satu cara yang efektif untuk menghadirkan pengalaman praktis kepada peserta didik, memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep dan keterampilan.
4. Jerome Bruner: Seorang psikolog kognitif Amerika, Bruner mempromosikan pendekatan pembelajaran yang aktif dan konstruktif. Baginya, role-playing adalah cara yang efektif untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik tentang konsep-konsep abstrak melalui pengalaman praktis.
5. Sigmund Freud: Walaupun tidak secara khusus membahas role playing dalam konteks pembelajaran, Freud menekankan pentingnya peran fantasi dan imajinasi dalam perkembangan individu. Dalam konteks ini, role-playing dapat dianggap sebagai cara untuk menjelajahi dan memahami berbagai aspek psikologis dan emosional.





Pendapat para ahli ini menunjukkan bahwa role-playing memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran, termasuk pengembangan keterampilan sosial, penguatan pemahaman konsep, dan promosi interaksi sosial yang positif.
2.2.3 [bookmark: _bookmark23]Karakteristik Metode Pembelajaran Role Playing

Hasrian Rudi Setiawan (2023) metode pembelajaran role-playing adalah pendekatan di mana peserta didik mengambil peran atau karakter tertentu dan berinteraksi satu sama lain dalam situasi atau skenario yang dibuat untuk mensimulasikan situasi kehidupan nyata. Berikut adalah beberapa karakteristik utama dari metode pembelajaran role- playing:
1. Interaktif: Peserta didik secara aktif terlibat dalam kegiatan dengan berperan sebagai karakter tertentu. Mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi juga berpartisipasi langsung dalam percakapan dan tindakan.
2. Pengalaman Praktis: Role-playing menyediakan pengalaman langsung yang memungkinkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam konteks nyata. Ini membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran.
3. Kolaboratif: Peserta didik bekerja sama dalam tim atau kelompok untuk menyelesaikan tugas atau menyelesaikan skenario. Ini mempromosikan kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah bersama.
4. Kreatif: Peserta didik diberi kebebasan untuk mengembangkan karakter mereka dan merespons situasi yang berkembang secara kreatif. Mereka dapat menggunakan imajinasi mereka untuk menghadapi tantangan dan memecahkan masalah.





5. Reflektif: Setelah role-playing selesai, biasanya ada waktu untuk refleksi di mana peserta didik dapat memikirkan pengalaman mereka, mengidentifikasi pembelajaran yang diperoleh, dan merencanakan tindakan selanjutnya.
6. Motivasi: Metode ini sering kali meningkatkan motivasi peserta didik karena melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka memiliki kesempatan untuk merasakan dampak langsung dari keputusan dan tindakan mereka.
7. Konteks Luar Biasa: Role-playing memungkinkan untuk menyajikan materi pelajaran dalam konteks yang lebih hidup dan relevan bagi peserta didik. Ini dapat membantu mereka memahami bagaimana teori diterapkan dalam kehidupan sehari- hari.
8. Fleksibel: Metode ini dapat disesuaikan dengan berbagai konten pembelajaran dan tingkat keterampilan. Anda dapat menggunakan role-playing untuk mengajarkan berbagai topik, mulai dari keterampilan interpersonal hingga konsep matematika yang kompleks.
9. Evaluatif: Selain menjadi alat pembelajaran, role-playing juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengukur pemahaman dan keterampilan peserta didik. Melalui observasi dan refleksi, guru dapat mengevaluasi kemajuan peserta didik dalam menguasai materi.
Dengan memanfaatkan karakteristik ini, metode pembelajaran role- playing dapat menjadi alat yang efektif untuk memfasilitasi pembelajaran yang mendalam dan berarti bagi peserta didik.





2.2.4 [bookmark: _bookmark24]Langkah-langkah Metode Pembelajaran Role Playing

Hasrian Rudi Setiawan (2023), berpendapat terdapat beberapa langkah- langkah kongkret untuk mengimplementasikan metode pembelajaran role-playing dalam sebuah kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Mulailah dengan memberikan penjelasan singkat tentang konsep atau topik yang akan dipelajari melalui role-playing. Pastikan peserta didik memahami konteks dan tujuan dari kegiatan tersebut.
2. Bagilah peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil, tergantung pada skenario yang dipilih. Setiap kelompok akan menerima peran-peran yang berbeda dalam skenario tersebut.
3. Buat atau pilihlah skenario yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan cocok untuk role-playing. Skenario harus menggambarkan situasi yang realistis dan relevan dengan topik yang sedang dipelajari.
4. Berikan panduan kepada setiap kelompok tentang peran yang mereka mainkan. Jelaskan karakteristik, tujuan, dan sifat-sifat yang melekat pada setiap peran.
5. Beri waktu bagi peserta didik untuk mempersiapkan peran mereka. Mereka dapat berdiskusi tentang strategi dan tindakan yang akan mereka ambil dalam role-playing.
6. Biarkan peserta didik memainkan peran mereka dalam skenario yang telah ditentukan. Biarkan interaksi antara peran-peran tersebut terjadi secara alami, dan biarkan peserta didik mengeksplorasi solusi-solusi yang mungkin.





7. Selama role-playing berlangsung, awasi interaksi antara peserta didik dan berikan bimbingan jika diperlukan. Pastikan semua peserta didik terlibat dan memahami tujuan dari kegiatan tersebut.
8. Setelah role-playing selesai, lakukan sesi diskusi untuk menganalisis pengalaman mereka. Diskusikan strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, dan pelajaran yang dipetik dari kegiatan tersebut.
9. Dorong peserta didik untuk merenungkan pengalaman mereka dalam role- playing dan mengaitkannya dengan konsep atau keterampilan yang dipelajari. Buat kesimpulan tentang pembelajaran yang diperoleh dan hubungannya dengan kehidupan nyata.
10. Evaluasilah efektivitas kegiatan role-playing dan berikan umpan balik kepada peserta didik tentang partisipasi dan kinerja mereka. Gunakan umpan balik ini untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan role-playing di masa mendatang.
Dengan mengikuti langkah-langkah ini. Anda dapat mengimplementasikan metode pembelajaran role-playing secara efektif dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan aplikasi konsep atau keterampilan yang dipelajari.
2.2.5 [bookmark: _bookmark25]Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Role Playing

Hasrian Rudi Setiawan (2023) mengemukakan beberapa metode pembelajaran role-playing memiliki beberapa kelebihan yang membuatnya menjadi alat yang efektif dalam proses pembelajaran, antara lain:
1. Pengalaman Praktis: Peserta didik mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan konsep, keterampilan, atau pengetahuan dalam situasi nyata atau





semirip mungkin dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini memungkinkan mereka untuk memahami konteks dan relevansi materi yang dipelajari.
2. Peningkatan Keterlibatan: Role-playing mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktor aktif dalam menciptakan dan menjalankan situasi yang dipelajari.
3. Pengembangan Keterampilan Sosial: Melalui role-playing, peserta didik dapat meningkatkan keterampilan sosial seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama. Memecahkan masalah, dan berempati. Mereka belajar untuk berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai situasi.
4. Memfasilitasi Pemahaman yang Mendalam: Dengan memainkan 4 peran dalam situasi tertentu, peserta didik dapat mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep atau topik yang dipelajari. Mereka melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan belajar melalui pengalaman langsung.
5. Meningkatkan Kreativitas: Role-playing mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menemukan solusi untuk masalah yang dihadapi dalam skenario yang diberikan. Mereka dapat bereksperimen dengan berbagai strategi dan tindakan tanpa takut akan konsekuensi nyata.
6. Meningkatkan Retensi Informasi: Melalui pengalaman langsung dalam role- playing, peserta didik cenderung mengingat informasi dengan lebih baik. Mereka membuat asosiasi antara konsep yang dipelajari dengan pengalaman praktis yang mereka alami.





7. Mengatasi Kecemasan dan Ketidaknyamanan: Bagi beberapa peserta didik, role-playing dapat membantu mengatasi kecemasan atau ketidaknyamanan dalam berbicara di depan umum atau berinteraksi dengan orang lain. Mereka dapat merasa lebih percaya diri melalui pengalaman berperan.
8. Konteks yang Relevan: Role-playing memungkinkan pembelajaran terjadi dalam konteks yang relevan dan bermakna bagi peserta didik. Mereka dapat melihat langsung bagaimana konsep atau keterampilan yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.
Meskipun metode pembelajaran role-playing memiliki banyak kelebihan, namun ada juga beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan:
1. Waktu yang Diperlukan: Persiapan dan pelaksanaan role-playing membutuhkan waktu yang cukup lama. Proses pembagian peran, pengembangan skenario, dan pelaksanaan role-playing dapat memakan waktu lebih lama.
2. Ketidaknyamanan Peserta Didik: Beberapa peserta didik mungkin merasa tidak nyaman atau canggung dalam memainkan peran, terutama jika peran yang diberikan tidak sesuai dengan kepribadian atau kecenderungan mereka. Hal ini dapat menghambat partisipasi aktif dalam kegiatan.
3. Tantangan Logistik: Role-playing seringkali memerlukan ruang yang cukup besar. Tantangan logistik seperti ruang kelas yang sempit atau kurangnya peralatan dapat menghambat pelaksanaan role-playing dengan baik.
4. Keterbatasan Realisme: Meskipun role-playing berusaha menciptakan situasi yang mendekati kehidupan nyata, namun kadang-kadang sulit untuk mencapai





tingkat realisme yang diinginkan. Hal ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dari pengalaman tersebut.
5. Keseragaman Pengalaman: Pengalaman role-playing dapat bervariasi antara kelompok-kelompok, tergantung pada pemahaman, kreativitas, dan keterampilan peserta didik dalam memainkan peran.
6. Evaluasi yang Tidak Objektif: Evaluasi kinerja peserta didik dalam role- playing dapat menjadi subjektif. Penilaian terhadap interaksi, komunikasi, atau keberhasilan dalam mencapai tujuan role- playing dapat dipengaruhi oleh penilaian individu atau kebijakan evaluator.
7. Kesulitan Mengintegrasikan dengan Kurikulum: Terkadang sulit untuk mengintegrasikan role-playing ke dalam kurikulum yang sudah ada.
8. Tidak Cocok untuk Semua Materi: Beberapa konsep atau topik mungkin tidak cocok untuk dipelajari melalui role-playing. Misalnya, topik yang sangat teknis atau abstrak mungkin lebih cocok diajarkan melalui metode lain seperti ceramah atau diskusi. Meskipun memiliki kelemahan-kelemahan tersebut, metode pembelajaran role-playing tetap merupakan alat yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan keterampilan sosial peserta didik jika dikelola dengan baik dan sesuai dengan konteks pembelajaran.


2.3 [bookmark: _bookmark26]Komunikasi Interpersonal
2.3.1 [bookmark: _bookmark27]Pengertian Komunikasi Interpersonal

Devito (2013) mendefinisikan komunikasi interpersonal adalah interaksi verbal dan nonverbal antara dua (atau kadang lebih dari dua) orang yang saling





bergantung. Pengertian yang relatif sederhana ini menyiratkan berbagai karakteristik. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang dalam beberapa hal “terhubung”
Sedangkan menurut Hildayati Raudah (2018) tindakan berkomunikasi dengan individu lain melibatkan pengiriman dan penerimaan pesan melalui proses sosial. Dibutuhkan komunikasi untuk membangun ikatan interpersonal yang kuat. Kegiatan yang mencakup komunikasi seringkali melibatkan berbagi ide dan pemikiran.	Secara	sederhana,	kegiatan	komunikasi	adalah	tindakan menyampaikan pesan dari satu pihak ke pihak lain dengan maksud untuk mencapai kesepakatan. Namun, komunikasi antar pribadi melalui tatap muka memiliki satu keuntungan dimana melibatkan perilaku nonverbal, ekspresi, jarak fisik, perilaku paralinguistik yang sangat menentukan jarak sosial dan keakraban". Sejalan dengan pendapat Brooks (dalam Hargie, 2005) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai proses mencari informasi, pemaknaan dan perasaan yang ditunjukan oleh seseorang baik pesan secara verbal maupun non verbal. Sebagaimana layaknya konsep-konsep dalam ilmu sosial lainnya, komunikasi interpersonal juga mempunyai banyak definisi sesuai dengan persepsi ahli-ahli komunikasi yang memberikan batasan pengertian. Trenholm dan Jensen (dalam	Suranto,	2011)	mendefinisikan	komunikasi	interpersonal		sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka (komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah: a). Spontan dan informal, b). Saling
menerima feedback secara maksimal, c). Partisipan berperan fleksibel.





Sedangkan, komunikasi interpersonal yang efektif menurut Hurlock (2014) & Saudia (2019) adalah memiliki keterbukaan, memiliki rasa peduli, perilaku yang baik, kesetaraan, memiliki keyakinan dan berorientasi kepada orang lain. Hubungan dan komunikasi Interpersonal akan dipengaruhi oleh kompetensi interpersonal seseorang yang menurut Buhrmester kemampuan ini menciptakan interaksi dan komunikasi yang berhasil sehingga hubungan antar individu berjalan dengan baik. Individu dengan kemampuan interpersonal yang rendah akan rentan terkena resiko seperti depresi, cemas dalam bersosialisasi, tidak mampu menetapkan tujuan, bertanggung jawab, bahkan kecanduan obat terlarang karena kesulitan dalam mengatasi permasalahannya, dan lain sebagainya
Berdasarkan sintesis dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran pesan yang kompleks dan dinamis antara dua orang atau lebih, yang melibatkan aspek verbal dan non-verbal, berlangsung dalam konteks hubungan yang saling bergantung, dan memungkinkan terjadinya umpan balik secara langsung. Keberhasilan komunikasi interpersonal tidak hanya ditentukan oleh apa yang disampaikan, tetapi juga bagaimana cara penyampaiannya, termasuk aspek-aspek non verbal yang menyertainya. Komunikasi interpersonal menjadi fundamental dalam membangun dan memelihara hubungan sosial manusia, karena memberikan kesempatan bagi partisipan untuk saling memahami, berbagi makna, dan merespon secara langsung terhadap pesan yang disampaikan, sehingga dapat menciptakan pemahaman bersama yang lebih efektif.





2.3.2 [bookmark: _bookmark28]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal

Selanjutnya Lusa (2009) mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal, yaitu:
a. Latar belakang budaya. Interpretasi suatu pesan akan terbentuk dari pola pikir seseorang melalui kebiasaannya, sehingga semakin lama latar belakang budaya antara komunikator dengan komunikan semakin efektif.
b. Ikatan kelompok atau group. Nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok sangat mempengaruhi cara mengamati pesan.
c. Harapan. Harapan mempengaruhi penerimaan pesan sehingga dapat menerima pesan sesuai dengan yang diharapkan.
d. Pendidikan. Semakin tinggi pendidikan akan semakin kompleks sudut pandang dalam menyikapi isi pesan yang disampaikan.
e. Situasi Perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungan/situasi. Faktor situasi ini adalah: (1) Faktor ekologis (iklim atau kondisi alam), (2) Faktor rancangan dan arsitektural (penataan ruang). (3) Faktor temporal, misalnya keadaan emosi, (4) Suasana perilaku, misal cara berpakaian dan cara berbicara, (5) Faktor sosial individu. (6) Lingkungan psikososial yaitu persepsi seseorang terhadap lingkungannya, dan (7) Stimuli yang mendorong dan memperteguh perilaku.
Sedangkan menurut Lunandi (1994), ada enam faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal. Faktor-faktor tersebut adalah:





a. Citra Diri (Self Image)

Setiap manusia merupakan gambaran tertentu mengenai dirinya, status sosialnya, kelebihan dan kekurangannya. Dengan kata lain citra diri menentukan ekspresi dan persepsi orang. Manusia belajar menciptakan citra diri melalui hubungannya dengan orang lain, terutama manusia lain yang penting bagi dirinya.
b. Citra Pihak Lain (The image of Others)

Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang berkomunikasi. Di pihak lain, yaitu orang diajak berkomunikasi mempunyai gambaran yang khas bagi dirinya. Kadang dengan orang yang satu komunikatif lancar, tenang, jelas, dengan orang lainnya tahu-tahu jadi gugup dan bingung. Ternyata pada saat berkomunikasi dirasakan campur tangan citra diri dan citra pihak lain.
c. Lingkungan fisik

Tingkah laku manusia berbeda dari satu tempat ke tempat lain, karena setiap tempat lain, karena setiap tempat lain, karena setiap tempat ada norma sendiri yang harus ditaati.
d. Lingkungan Sosial

Sebagaimana lingkungan fisik dan sosial mempengaruhi tingkah laku dan komunikasi, tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi suasana lingkungan, setiap orang harus memiliki kepekaan terhadap lingkungan tempat berada, memiliki kemahiran untuk membedakan lingkungan yang satu dengan lingkungan yang lain.





e. Kondisi

Kondisi fisik punya pengaruh terhadap komunikasi. Kondisi emosional yang kurang stabil, komunikasinya juga kurang stabil, karena komunikasi berlangsung timbal balik. Kondisi tersebut bukan hanya mempengaruhi pengiriman komunikasi juga penerima.
f. Bahasa Tubuh

Komunikasi tidak hanya dikirim atau terkirim melalui kata-kata yang diucapkan. Tubuh juga merupakan medium komunikasi yang kadang sangat efektif kadang pula dapat samar. Akan tetapi dalam hubungan antara orang dalam sebuah lingkungan kerja tubuh dapat ditafsirkan secara umum sebagai bahasa.
Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah gambaran mengenai dirinya, menentukan cara untuk berkomunikasi dengan orang lain, lingkungan fisik, lingkungan sosial, kondisi dan bahasa tubuh sehingga dengan adanya faktor tersebut remaja dapat menyesuaikan diri ketika akan berkomunikasi.
2.3.3 [bookmark: _bookmark29]Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal, merupakan jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila diamati dan dibandingkan dengan jenis komunikasi lainnya maka dapat terlihat adanya ciri- ciri khusus dari komunikasi interpersonal yaitu:
a. Arus pesan dua arah. Komunikasi interpersonal menempatkan sumber pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga memicu terjadinya pada penyebaran pesan mengikuti arus dua arah. Artinya komunikator dan





komunikan dapat berganti peran secara cepat. Seorang sumber pesan, dapat berubah peran sebagai penerima pesan, begitu pula sebaliknya. Arus pesan secara dua arah ini berlangsung secara berkelanjutan.
b. Suasana non formal. Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung dalam suasana nonformal. Dengan demikian, apabila komunikasi itu berlangsung antara para pejabat di sebuah instansi, maka para pelaku komunikasi itu tidak secara kaku berpegang pada hierarki jabatan dan prosedur birokrasi, namun lebih memilih pendekatan secara individu yang bersifat pertemanan. Disamping itu, forum komunikasi yang dipilih biasanya juga cenderung bersifat nonformal, seperti percakapn intim, bukan forum formal seperti rapat.
c. Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi interpersonal biasanya mempertemukan para pelaku komunikasi secara bertatap muka, maka umpan balik dapat diketahui dengan segera. Seorang komunikator dapat segera memperoleh balikan atas pesan yang disampaikan dari komunikan. baik secara verbal maupun nonverbal.
d. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi interpersonal merupakan metode komunikasi antarindividu yang menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, baik jarak dalam arti fisik maupun psikologis. Jarak yang dekat dalam arti fisik, artinya para pelaku saling bertatap muka, berada pada satu lokasi tempat tertentu. Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis menunjukkan keintiman hubungan antarindividu.
e. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan, baik secara verbal maupun non verbal. Salah satu cara yang dapat





digunakan untuk meningkatkan keefektifan komunikasi interpersonal, peserta komunikasi dapat memberdayakan serta memanfaatkan kekuatan pesan verbal maupun non verbal secara simultan. Peserta komunikasi berupaya saling meyakinkan, dengan mengoptimalkan penggunaan pesan verbal maupun nonverbal secara bersamaan, saling mengisi, saling memperkuat sesuai tujuan komunikasi.
Hartley (dalam KU syaimi 2019) mengungkapkan tentang beberapa karakteristik dari komunikasi interpersonal, di antaranya yaitu:
a) Terjadi pertemuan tatap muka (face to face meeting)

Komunikasi dapat dilakukan secara langsung (bertatap muka) ataupun dengan menggunakan media seperti telepon atau email. Akan tetapi pada komunikasi interpersonal lebih diutamakan adanya pertemuan tatap muka antar partisipan. Hal ini dikarenakan ketika bertemu dan berkomunikasi secara langsung maka partisipan dapat langsung menerima pesan baik secara verbal maupun non verbal serta untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai pesan jika disampaikan dengan media.
b) Terdiri dari dua orang atau lebih yang masing-masing memiliki peran yang berbeda-beda.
Komunikasi interpersonal melibatkan dua orang atau lebih yang mempunyai peran berbeda dan saling berhubungan satu sama lain. Stewart (dalam Hartley, 1999) mengemukakan bahwa seseorang perlu berkomunikasi dengan orang lain untuk mengembangkan kualitas hubungan personalnya yang didukung





dengan adanya kepercayaan yang tinggi, keterbukaan dan kepedulian antar partisipan.
c) Arus komunikasi dua arah (two way)

Proses komunikasi yang terjadi dalam komunikasi interpersonal berlangsung dua arah. Artinya pesan tidak hanya disampaikan oleh pihak pertama (sumber pesan pertama) tetapi audiens (pendengar) juga bisa memberikan pesan dengan menanggapi secara langsung.
d) Pesan yang disampaikan memiliki makna

Komunikasi interpersonal tidak hanya sekedar melibatkan proses pertukaran pesan yang terjadi secara sederhana tetapi lebih menekankan pada pemaknaan pesan yang disampaikan. Menyapa seseorang sudah dapat dikatakan sebagai suatu bentuk komunikasi akan tetapi tidak melibatkan pemaknaan pesan karena bisa saja sapaan tadi hanya sebuah bentuk formalitas. Pada komunikasi interpersonal pemaknaan pesan dipengaruhi oleh interpretasi dan persepsi seseorang.
e) Memiliki tujuan.

Karakteristik dari komunikasi interpersonal adalah pesan yang ingin disampaikan memiliki tujuan, misalnya saja memberikan informasi kepada orang lain tentang keadaan dirinya maupun tentang pemikiran- pemikirannya.
f) Komunikasi interpersonal merupakan sebuah proses.
2.3.4 [bookmark: _bookmark30]Tujuan Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented, ialah suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu, tujuan komunikasi interpersonal





itu bermacam-macam, beberapa di antaranya dipaparkan oleh Suranto (2011) berikut ini:
a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk mengungkapkan perhatian kepada orang lain. Dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, melambaikan tangan, membungkukkan badan, menanyakan kabar kesehatan partner komunikasinya, dan sebagainya. Pada prinsipnya komunikasi interpersonal hanya dimaksud untuk menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain, dan untuk menghindari kesan dari orang lain sebagai pribadi yang tertutup, dingin dan cuek.
b. Menemukan diri sendiri

Artinya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan informasi dari orang lain. Bila seseorang terlibat komunikasi interpersonal dengan orang lain, maka terjadi proses belajar banyak sekali tentang diri maupun orang lain. Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak untuk berbicara tentang apa yang disukai dan yang dibenci. Dengan saling membicarakan keadaan diri, minat dan harapan maka seseorang memperoleh informasi berharga untuk mengenai jati diri. atau dengan kata lain menemukan diri sendiri.
c. Menemukan dunia luar

Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk informasi penting dan





aktual. Komunikasi interpersonal diperolehlah informasi, dan dengan informasi itu dapat dikenali dan ditemukan keadaan dunia luar yang sebelumnya tidak diketahui. Jadi komunikasi merupakan "jendela dunia", karena dengan berkomunikasi dapat mengetahui berbagai kejadian di dunia luar.
d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis

Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain. Semakin banyak teman yang dapat diajak bekerja sama, maka semakin lancarlah pelaksanaan kegiatan dalam hidup sehari-hari. Sebaliknya apabila ada seorang saja sebagai musuh, kemungkinan akan menjadi kendala. Oleh karena itulah setiap orang telah menggunakan banyak waktu untuk komunikasi interpersonal yang dijadikan untuk membangun dan memelihara hubungan sosial dengan orang lain.
e. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku

Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung (dengan menggunakan media). Dalam prinsip komunikasi, ketika pihak komunikasi menerima pesan atau informasi, berarti komunikasi telah mendapat pengaruh dari proses komunikasi. Sebab pada dasarnya, komunikasi adalah sebuah fenomena, sebuah pengalaman. Setiap pengalaman akan memberi makna tertentu terhadap kemungkinan terjadinya perubahan sikap.





f. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu

Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal sekedar mencari kesenangan atau hiburan. Berbicara dengan teman mengenai acara perayaan hari ulang tahun, berdiskusi mengenai olahraga, bertukar cerita-cerita lucu adalah merupakan pembicaraan untuk mengisi dan menghabiskan waktu. Di samping itu juga dapat mendatangkan kesenangan, karena komunikasi interpersonal semacam itu dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan suasana rileks, ringan, dan menghibur dari semua keseriusan berbagai kegiatan sehari-hari.
g. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi

Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi dan salah interpretasi yang terjadi antara sumber dan penerima pesan. Karena dengan komunikasi interpersonal dapat dilakukan pendekatan secara langsung, menjelaskan berbagai pesan yang rawan menimbulkan kesalahan interpretasi.
h. Memberikan bantuan

Ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional mereka untuk mengarahkan kliennya. Dalam kehidupan sehari-hari, di kalangan masyarakat pun juga dapat dengan mudah diperoleh contoh yang menunjukkan fakta juga dapat dengan mudah diperoleh contoh yang menunjukkan fakta bahwa komunikasi interpersonal dapat dipakai sebagai pemberian bantuan bagi orang lain memerlukan. Tanpa disadari setiap





orang ternyata sering bertindak sebagai konselor maupun konseli dalam interaksi interpersonal sehari-hari.
Sedangkan	Komunikasi	Interpersonal	Menurut	Devito	(2011) mengungkapkan beberapa tujuan yaitu:
a. Menemukan Diri Sendiri

Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada individu untuk berbicara tentang hobi atau mengenai diri individu. Hanya komunikasi interpersonal menjadikan individu dapat memahami lebih banyak tentang diri individu dan orang lain yang berkomunikasi dengan individu. Banyak informasi yang individu ketahui datang dari komunikasi interpersonal.
b. Untuk Berhubungan

Individu menghabiskan banyak waktu untuk melakukan persuasi antarpribadi, baik sebagai sumber maupun sebagai penerima. Dalam pertemuan antar pribadi sehari-hari individu berusaha mengubah sikap dan perilaku orang lain.
c. Untuk Meyakinkan

Banyak waktu yang individu pergunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. Individu banyak menggunakan waktu terlibat dalam posisi interpersonal.
d. Untuk Bermain
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama adalah mencari kesenangan. Dengan melakukan komunikasi interpersonal semacam itu





dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan rileks dari semua waktu keseriusan di lingkungan individu.
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari komunikasi interpersonal untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain, sehingga pada akhirnya akan diperoleh pemahaman tentang dirinya sendiri maupun tentang dunia luar. Dalam penelitian ini, komunikasi interpersonal memiliki tujuan untuk media bersosialisasi dan berinteraksi antara remaja dengan orang lain. sehingga pada akhirnya akan diperoleh pemahaman tentang kondisi diri remaja dan orang lain.
2.3.5 [bookmark: _bookmark31]Komunikasi Interpersonal Yang Efektif

Dwi Hartanti (dalam KU syaimi 2019) mengartikan cara seseorang berkomunikasi sangat ditentukan oleh jenis hubungan yang ada antara orang tersebut dengan orang lain. Komunikasi akan dapat berjalan dengan efektif apabila ada seseorang memahami mengikuti aturan berikut:
b. Komunikator menghargai setiap individu maupun kelompok yang dijadikan sasaran penerima pesan (komunikan). Seseorang yang melakukan komunikasi harus bisa menempatkan diri, tidak menganggap dirinya sebagai orang yang paling tahu dan/atau paling benar.
c. Komunikator harus mampu menempatkan diri sesuai dengan situasi atau kondisi yang dihadapi orang lain. Komunikator harus mendengar dan dan siap menerima masukan apapun dengan terbuka dan positif.
d. Pesan yang diterima oleh penerima pesan dapat didengarkan dengan baik.

Berkaitan dengan media yang digunakan, komunikator, harus menggunakan media yang menunjang. Seringkali orang melakukan komunikasi dengan





individu maupun kelompok, tetapi pesan tidak dapat dipahami karena media atau alat yang digunakan tidak mendukung. Misalnya, suara telepon yang putus-putus, atau microphon yang mendengung, atau suara di telepon yang terlalu lemah. Akibatnya pemberi pesan justru tidak akan didengarkan atau diperhatikan.
e. Kejelasan pesan sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman. Apabila pemberi pesan menggunakan istilah-istilah yang sulit dipahami oleh penerima pesan, maka jelas akan sulit bagi penerima pesan untuk memahami isi pesan dan akhirnya umpan balik juga tidak akan muncul.
f. Komunikator harus mau mendengarkan orang lain. Termasuk di dalam sikap dan sifat ini adalah kerelaan untuk rendah hati, menghargai, dan mau mendengarkan orang lain.)
Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi dapat dikatakan efektif yang dilakukan dimana komunikator menghargai individu maupun kelompok pada saat berkomunikasi, komunikator dapat menempatkan diri, pesan yang diterima oleh penerima pesan didengarkan dengan baik, serta komunikator harus mau mendengarkan orang lain.
2.3.6 [bookmark: _bookmark32]Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal akan menjadi lebih efektif apabila seseorang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik, Devito (2013) menjelaskan ada lima aspek dalam keterampilan komunikasi interpersonal yaitu:





a. Openness (keterbukaan)

Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal adalah kesediaan seseorang untuk mengungkapkan diri untuk mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri yang sesuai. Keterbukaan juga mencakup kesediaan untuk mendengarkan secara terbuka dan bereaksi jujur terhadap stimulus yang datang. Terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan adalah memang "milik" kita dan kita bertanggungjawab atasnya.
b. Empathy (empati)

Empati adalah merasakan apa yang orang lain rasakan dari sudut pandang orang tanpa kehilangan identitas diri sendiri. Empati memungkinkan kita untuk memahami emosi apa yang orang lain sedang alami.
Henry Backrack (dalam Devito, 2013) mendefinisikan empati sebagai 'kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu". Bersimpati di pihak lain, adalah merasakan bagi orang lain, merasa ikut bersedih, misalnya. Berempati adalah merasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya. Orang yang empati mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang.
c. Supportiveness (dukungan)
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap mendukung (supportiveness) komunikasi yang terbuka dan empati tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Kita memperlihatkan





sikap mendukung dengan bersikap (1) deskriptif bukan evaluatif, (2) spontan bukan strategik dan, (3) provisional, bukan sangat yakin.
d. Equity (ke setaraan)

Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara. Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama- sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Dalam hubungan interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan, ketidak sependapatan dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada daripada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. kesetaraan tidak mengharuskan orang menerima dan menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal pihak lain, kesetaraan berarti menerima pihak lain.
e. Positiveness (Sikap positif)

Individu mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi antarpribadi dengan sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif, (2) secara positif mendorong orang menjadi teman kita berinteraksi.
Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika orang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Orang yang merasa negatif terhadap diri sendiri selalu mengkomunikasikan perasaan ini kepada orang lain, yang selanjutnya kemungkinan akan mengembangkan perasaan negatif yang sama. Sebaliknya, orang yang merasa positif terhadap diri sendiri mengisyaratkan perasaan ini kepada orang lain, yang selanjutnya juga akan merefleksikan





perasaan positif. Kedua perasaan positif untuk situasi pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih menyenangkan daripada berkomunikasi dengan orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. (Devito, 2013)
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi interpersonal, agar diperoleh keterampilan maka dibutuhkan keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), rasa positif (positivisme) dan kesetaraan (equality).


2.4 [bookmark: _bookmark33]Kerangka Berpikir

Menurut devito 2016, komunikasi interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk dan memelihara hubungan antar individu. Pengaruh komunikasi interpersonal ini dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, dalam aspek psikologis, komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri ketika seseorang terlibat dalam komunikasi interpersonal yang efektif, mereka mendapatkan umpan balik tentang diri mereka dari orang lain. Hal ini membantu individu memahami kekuatan dan kelemahannya serta meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri seseorang. Kedua, dalam konteks sosial, komunikasi interpersonal mempengaruhi kualitas hubungan antara individu. Ketika komunikasi interpersonal berjalan dengan baik hubungan menjadi lebih dalam dan bermakna. Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat menyebabkan konflik dan kesalahpahaman. Ketika dalam lingkungan akademik dan profesional,





komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kesuksesan belajar dan karir. Siswa dengan kemampuan interpersonal yang baik cenderung lebih mampu berkolaborasi dengan teman sebaya, berkomunikasi efektif dengan guru dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kesimpulannya pengaruh komunikasi interpersonal bersifat multidimensi dan menyentuh berbagai aspek kehidupan manusia. Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang lain tidak hanya mempengaruhi kualitas hubungan personal, tetapi juga berdampak pada kesuksesan akademik, profesional, dan kesejahteraan psikologis individu. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal menjadi sangat penting dalam konteks pendidikan dan pengembangan diri.
Prayitno 2017, menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Joyce dan Weil 2016, memberikan pemahaman mendalam tentang teknik role playing sebagai strategi pembelajaran yang melibatkan interaksi antara dua atau lebih siswa mengenai suatu topik atau situasi tertentu. Dalam prosesnya, siswa memainkan peran sesuai dengan tokoh yang ditetapkan. Shaftel dan Shaftel memperkuat konsep ini dengan memperkuat konsep ini dengan menyatakan bahwa role playing dapat mengembangkan berbagai kemampuan penting seperti analisis, komunikasi, dan pemahaman terhadap perspektif orang lain. Kolb 2014, melalui teori experiential learning, memberikan landasan teoritis tentang bagaimana pengalaman langsung dapat mentransformasi  pemahaman  menjadi  pengetahuan  dan  keterampilan  yang





bermakna. Bandura, dengan teori modeling sosialnya, menjelaskan bagaimana individu dapat belajar melalui pengamatan dan peniruan perilaku.
Berdasarkan berbagai perspektif teoritis tersebut, dapat dibangun pemahaman bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Intervensi ini menyediakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, dimana siswa dapat mempraktikkan keterampilan komunikasi dalam situasi yang aman, mengembangkan pemahaman tentang perspektif orang lain, dan menerima umpan balik langsung untuk perbaikan. Proses ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran experiential dan modeling sosial, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan interaksi sosial dalam pengembangan keterampilan.
Kerangka berpikir ini didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang telah membuktikan efektivitas bimbingan kelompok dan teknik role playing dalam meningkatkan keterampilan sosial, khususnya dalam aspek komunikasi interpersonal. Melalui pendekatan yang sistematis dan teoritis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.5 [bookmark: _bookmark34]Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah peneltian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sedangkan Menurut Arikunto (2010), hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu masalah penelitian, yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui data atau fakta empiris.
Berdasarkan definisi di atas maka, hipotesis ini dapat dipahami sebagai suatu tanggapan sementara yang kebenarannya masih belum teruji, penelitian harus mengumpulkan data-data yang sangat berguna untuk membuktikan hipotesis tersebut. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian adalah Teknik Role Playing Terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa di MTs Nurus salam Delitua.


[bookmark: _bookmark35]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark36]Desain Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian secara kuantitatif. Peneliti dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan judul penelitian yaitu penelitian eksperimen (pre-experimental) yang didefinisikan sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran dampak. Adapun tujuan peneliti untuk mengetahui tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik role playing terhadap komunikasi interpersonal siswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre-test post-test design. Dalam desain ini, observasi dilakukan pada siswa yang diberikan sebanyak 2 kali, yaitu dilakukan sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum treatment (pre-test) dan sesudah diberikan treatment (post-test) Langkah selanjutnya adalah membandingkan kedua skor hasil angket tersebut. Adapun desain dalam penelitian ini adalah:

Gambar 3.1 Desain Penelitian
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Keterangan:

O1 : Pengukuran pertama, sebelum diberi Bimbingan Kelompok X : Pelaksanaan Bimbingan Kelompok terhadap siswa
O2 : Pengukuran kedua, kondisi akhir setelah diberi Bimbingan Kelompok.


3.2 [bookmark: _bookmark37]Partisipan

Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut Sumarto (2003:17) partisipan yaitu: Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama.
Subjek yang dilibatkan dalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan:
1. Kepala sekolah MTs Nurus Salam Deli Tua

2. Guru BK MTs Nurus Salam Deli Tua

3. Siswa kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua

Penelitian ini dilakukan disekolah MTs Nurus Salam Deli Tua di JL. Perwira Dusun VI Mekar Sari Kec. Deli Tua.
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3.3 [bookmark: _bookmark38]Populasi dan Sampel

3.3.1 [bookmark: _bookmark39]Populasi

Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi mengacu pada pendapat Sugiyono (2013:80) "populasi adalah area umum yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian membuat kesimpulan". Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas MTs Nurus Salam Deli Tua yang siswanya berjumlah 65 siswa.

Tabel 3.1 Data Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	IX MTs Nurus Salam
	32

	2
	IX MTs Nurus Salam
	33

	Jumlah
	65



3.3.2 [bookmark: _bookmark40]Sampel

Menurut Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan bagian dari jumlah dan ciri-ciri yang ada pada populasi. Terkadang jumlah populasi yang besar akan menyulitkan proses suatu penelitian jika harus meneliti keseluruhan populasi tersebut dikarenakan adanya keterbatasan peneliti. Untuk mengatasinya, maka dalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan hanya meneliti sebagian dari jumlah populasi yang disebut sampel, dengan catatan sampel tersebut harus dapat merepresentasikan keseluruhan populasi agar hasil dari penelitian akurat dan dapat digeneralisasikan.





Berdasarkan teori di atas, maka teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Menurut Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Dalam pengambilan teknik purposive sampling ini ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan	sampel	harus	berdasarkan	ciri-ciri,	sifat-sifat	atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri ciri populasi.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri ciri yang terdapat populasi (key subjectis).
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam studi pendahuluan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa yang mengalami permasalahan atau membutuhkan peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal.
2. Siswa memiliki dasar kemampuan komunikasi yang mulai dari kurang baik hingga cukup baik.
3. Siswa yang memiliki kesulitan menyampaikan pendapat atau berinteraksi dalam kelompok.
Menurut (Prayitno, 2017) Untuk mengetahui dan menemukan sampel penelitian berdasarkan ciri-ciri atau kriteria yang telah ditentukan diatas, penulis melakukan observasi serta wawancara langsung kepada guru BK dan memberikan





pernyataan yang disajikan dalam bentuk angket sederhana kepada siswa kelas IX MTm Nurus Salam Deli Tua.
Dikarenakan peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok maka ada ketentuan tertentu. Sebagaimana yang dikatakan (Prayitno, 2017) dalam teorinya menyatakan bahwa kelompok yang terlalu besar kurang efektif. Karena jumlah peserta yang terlalu banyak, maka partisipasi aktif individual dalam. dinamika kelompok menjadi kurang intensif, kesempatan berbicara, dan memberikan/menerima sentuhan dalam kelompok kurang, padahal melalui sentuhan-sentuhan dengan frekuensi tinggi (high touch) maka individu memperoleh manfaat yang sangat besar dalam layanan bimbingan kelompok dan kekurangan keefektifan kelompok akan mulai terasa jika jumlah kelompok terlalu banyak. Maka peneliti memakai 10 siswa untuk menjadi sampel penelitian. Sampel penelitian diatas diperoleh berdasarkan hasil observasi yang sesuai.
Pemilihan sampel ini berdasarkan dengan kriteria tertentu, yaitu siswa yang kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain.


3.4 [bookmark: _bookmark41]Instrumen Penelitian

3.4.1 [bookmark: _bookmark42]Teknik Pengumpulan Data

Penelitian memerlukan teknik pengumpulan data, dan ada beberapa alat pengumpulan data (terutama data primer) yang dapat digunakan peneliti untuk tujuan tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa kuesioner  (angket).  Menurut  Sugiyono  (2013)  Angket  merupakan  teknik





pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Penggunaan kuesioner untuk pengumpulan data sangat efektif karena responden hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Maka dapat disimpulkan bahwa Kuesioner (angket) ialah metode pengumpulan data yang menggunakan serangkaian instrumen pertanyaan untuk mengukur variabel penelitian dan diberikan kepada responden dalam bentuk seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Metode pengumpulan data ini sangat efektif karena responden hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.
3.4.2 [bookmark: _bookmark43]Indikator

Menurut Arikunto (2018) Indikator adalah tanda atau ciri yang dapat digunakan sebagai ukuran atau pedoman untuk menilai sesuatu, baik berupa keadaan, sifat, atau proses. Sedangkan menurut Sudijono (2010) Indikator adalah parameter atau acuan yang dapat menunjukkan atau memberikan gambaran tentang tingkat pencapaian atau kondisi tertentu dalam suatu fenomena.
Berdasarkan definisi diatas maka indikator adalah tanda, ciri, atau ukuran yang digunakan untuk menunjukkan, mengukur, atau menggambarkan suatu kondisi, proses, atau hasil tertentu.. Adapun Indikator mengenai komunikasi interpersonal menurut Menurut (Joseph A. Devito 2011) komunikasi interpersonal meliputi beberapa as pek yang berhubungan dengan efektivitas dan kualitas interaksi antar individu yaitu:
1. Keterbukaan (openness)





2. Empati (Empathy)

3. Dukungan (Supportiveness)

4. Positif (Positiveness)

5. Kesetaraan (Equality)

Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi- kisi angket interaksi sosial yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Komunikasi Interpersonal Menurut (Devito 2013)

	Aspek
	Indikator
	Item Soal
	Jumlah

	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	Keterbukaan
	Kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan
informasi tentang dirinya
	
1,11
	
8,25
	
4

	
	Kesediaan bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang
	15,21
	20
	3

	
	Mengakui secara jujur perasaan dan pikiran serta mau bertanggung jawab
	
14,27
	
26,32
	
4

	Empati
	Mampu memahami memotivasi, dan pengalaman orang lain
	3,18,5
	30
	4

	
	Mampu memahami perasaan dan sikap orang lain
	2,24
	36,22
	4

	Sikap mendukung
	Mampu menyampaikan perasaan dan presepsi tanpa menilai
	
23
	
12,39
	
3

	
	Kesediaan secara spontan untuk menciptakan suasana yang bersikap mendukung
	
31
	
16,19
	
3








	
	Bersedia mendengar pandangan yang berbeda dan bersedia merubah posisi apabila keadaan mengharuskan
	
42,34
	
13
	
3

	Sikap positif
	Mampu menunjukkan sikap positif terhadap orang yang diajak bicara
	
29
	
9,10
	
3

	
	Mampu mendukung orang secara baik dengan bersikap positif dalam berinteraksi
	
35,17
	
41,4
	
4

	Kesetaraan
	Mampu menerima bahwa setiap pihak sama-sama bernilai dan berharga
	
7,40
	
28,38
	
4

	
	Memperlakukan semua orang sama dalam relasi atau komunikasi
	
37
	
33,4
	
3



Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Adapun angket dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat.





Tabel 3.3 Kategori Jawaban Skala


	

No
	
Pertanyaan Positif (Favourable)
	Pertanyaan Negatif

(Unfavourable)

	
	Keterangan
	Skor
	Keterangan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4



Keterangan:

	SS:
	Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan

	S:
	Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan

	TS:
	Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan

	
STS :
	Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan.




Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Role Playing Terhadap Komunikasi Interpersonal Siswa VII MTS Nurussalam Delitua. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang disusun dengan cara memberikan jawaban sehingga pengguna hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.





3.4.3 [bookmark: _bookmark44]Uji Validitas

Menurut Sahir (2021:31) Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan peneliti.
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }

Keterangan:
Rxy	: koefisien korelasi antara x dan y N	: jumlah subjek
∑xy	: jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x	: jumlah total skor x

∑y	: jumlah total skor y

∑x²	: jumlah dari kuadrat x

∑y²	: jumlah dari kuadrat y

3.4.4 [bookmark: _bookmark45]Uji Reabilitas

Menurut Sahir (2021:32) Reliabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukkan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, dimana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.
[image: ]

Keterangan:

𝑟11	: Reliabilitas instrumen

k	: Banyaknya butir pertanyaan





∑𝜎𝑏² : Jumlah varians butir

∑𝜎²𝑡  : Varians total


3.5 [bookmark: _bookmark46]Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam studi eksperimen pada dasarnya sama dengan langkah-langkah pada penelitian lain. Menurut (Emzir 2010:69), langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:


	
	Merumuskan masalah
	

	
	

	Memilih subjek dan instrumen pengukuran

	
	

	
	Memilih desain penelitian
	

	
	

	
	Melaksanakan prosedur
	

	
	

	
	Menganalisis data
	

	
	

	
	Merumuskan kesimpulan.
	







Suatu penelitian eksperimen diarahkan oleh sekurangnya satu hipotesis yang menyatakan hubungan kausal yang diharapkan antara dua variabel. Eksperimen secara aktual dilakukan dilakukan untuk mendukung atau menolak hipotesis eksperimental. Dalam suatu studi eksperimental, peneliti dalam keadaan siap aksi sejak awal sekali, peneliti membentuk atau memilih kelompok, memutuskan perubahan apa yang akan terjadi pada setiap kelompok, mencoba mengontrol semua faktor yang relevan di samping perubahan yang ia perkenalkan, dan mengobservasi atau mengukur pengaruh pada kelompok tertentu pada akhir studi.
3.5.1 [bookmark: _bookmark47]Identifikasi Jenis Variabel

Variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai karakteristik, nilai, atau objek yang memiliki variasi tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti dan digunakan untuk menghasilkan kesimpulan (Sugiyono, 2013). Dalam Penelitian ini terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu: variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel Y).
3.5.2 [bookmark: _bookmark48]Variabel Independen (bebas)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pola asuh orang tua dengan menggunakan symbol (X)





3.5.3 [bookmark: _bookmark49]Variabel Dependen (terikat)


Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat. karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah keterbukaan diri anak dengan menggunakan symbol (Y).


3.6 [bookmark: _bookmark50]Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: mengelompokkan data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistic, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji test hipotesis (uji t).
3.6.1 [bookmark: _bookmark51]Uji Normalitas

Menurut Handayani dan Subakti (2021) uji normalitas dilakukan untuk memastikan data memenuhi asumsi distribusi normal sebelum melakukan analisis statistik parametrik. Jika data tidak normal, maka analisis non-parametrik harus dipertimbangkan. Uji ini dapat dilakukan dengan uji statistik (misalnya Shapiro- Wilk, Kolmogorov-Smirnov) maupun visual. Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari





populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan adalah uji kolmogorov smirnov. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
[image: ]

Keterangan:

KD	: Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari n1	: Jumlah responden
n2	: Jumlah responden yang diharapkan

3.6.2 [bookmark: _bookmark52]Uji Homogenitas

Disamping pengujian terhadap normal atau tidaknya distribusi data pada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel- sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. (Arikunto 2018:363).
Dalam sebuah penelitian, terkadang kita ingin membandingkan hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipotesis yang ada (Distribusi Z, Chi Kuadrat, atau Distribusi-T). Membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi yang lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk





itu, kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of Variance).
Anova Test dapat digunakan untuk menganalisis sejumlah sampel dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda. Anova Test mensyaratkan data-data penelitian untuk dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Penggunaan "variance" sesuai dengan prinsip dasar perbedaan sampel: sampel yang berbeda dilihat dari variabilitas-nya. Ukuran yang baik untuk melihat variabilitas adalah variance atau standard deviation (simpangan baku).
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
3.6.3 [bookmark: _bookmark53]Uji Hipotesis ( Uji t )

Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel.

Maka uji hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:
[image: ]
Keterangan:

Md	: Mean dari deviasi (d) anatara post-test dan pre-test Xd	: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N	: Banyaknya subjek


[bookmark: _bookmark54]BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi penelitian dalam sebuah penelitian digunakan untuk menggambarkan bagaimana keadaan lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di sekolah MTS Nurus Salam Deli Tua, dengan melibatkan Kepala Sekolah, Guru dan Siswa untuk menjalankan penelitian ini. Penelitian mengambil sampel sebanyak 10 orang pada kelas VII yang dipilih sesuai ciri-ciri menggunakan Teknik Role Playing.


4.1 [bookmark: _bookmark55]Hasil Penelitian

Menurut FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data diinterpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
Penelitian ini di dahulukan dengan penyebaran angket uji coba untuk menguji kelayakan butir-butir pernyataan pada kuesioner atau angket yang sudah disusun oleh peneliti. Penyebaran angket uji coba ini dilakukan di kelas yang berbeda dari sampel yang dituju agar mengetahui perbandingan hasilnya. Angket disebarkan ke siswa sebanyak 36 orang siswa sebagai responden, angket yang sudah disebarkan kemudian di uji validitas dan reliabilitasnya agar akurat dan


68








layak untuk dilakukan penelitian selanjutnya, untuk butir item yang valid akan digunakan Kembali sementara yang tidak valid akan dibuang.
4.1.1 [bookmark: _bookmark56]Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil adopsi dari angket yang telah dikembangkan oleh Khairunnisa Ulfa Syaimi. Mengingat instrumen tersebut telah melalui proses validasi dan reliabilitas pada penelitian asalnya, peneliti dalam studi ini tidak melakukan pengujian validitas dan reliabilitas ulang.
Hasil uji dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa angket tersebut memiliki validitas yang memadai, ditunjukkan oleh nilai korelasi item yang memenuhi kriteria, serta reliabilitas yang tinggi, dengan nilai Cronbach's Alpha melebihi batas minimum yang disarankan. Oleh karena itu, instrumen ini dinilai layak dan relevan untuk digunakan kembali dalam konteks penelitian yang sejenis. Dalam angket ini ada 42 butir item dengan 5 indikator.


Tabel 4.1 Kisi-kisi Angket Hasil Adopsi

	
Variabel
	Indikator Komunikasi Interpersonal
	No Item

	
	
	(+)
	(-)

	Komunikasi Interpersonal
	1.  Keterbukaan
	1,11,15,21,14,27
	8,25,20,26,32

	
	2.  Empati
	3,18,5,2,24
	30,36,22
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	3.  Sikap Mendukung
	23,31,42,34
	12,39,16,19,13

	
	4.  Sikap Positif
	29,35,17
	9,10,41,4

	
	5.  Kesetaraan
	7,40,37
	28,38,33,4




4.1.2 [bookmark: _bookmark57]Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan di dalam penelitian ini ialah uji kolmogrov smirnov dan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows. Di dalam uji normalitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.





Tabel. 4.2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	pre test
	post test

	N
	
	10
	10

	Normal Parametersa,b
	Mean
	109.90
	151.20

	
	Std. Deviation
	10.461
	14.148

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.242
	.206

	
	Positive
	.128
	.183

	
	Negative
	-.242
	-.206

	Test Statistic
	
	.242
	.206

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.100c
	.200c,d


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel pada penelitian ini berada pada distribusi normal. Hal ini dilihat dari uji normalitas yang memperoleh nilai signifikansi dari pre test yaitu 0,100 > 0,05 dan nilai signifikansi dari post test yaitu 0,200 > 0,05.
4.1.3 [bookmark: _bookmark58]Uji Homogenitas

Menurut Sudjana (2005) uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dua atau lebih kelompok populasi memiliki varians yang sama. Uji ini penting dilakukan sebelum melakukan anlisis ANOVA. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows, uji homogenitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut homogen, begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka





data tersebut tidak homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel. 4.3. Uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
komunikasi interpersonal

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.776
	1
	18
	.390




Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,390 > 0,05 artinya yaitu data tersebut homogen. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel yang diuji memiliki tingkat variabilitas yang sebanding di seluruh kelompok yang diteliti.
4.1.4 [bookmark: _bookmark59]Uji Hipotesis

Menurut Wirawan (2014) uji hipotesis adalah suatu teknik dalam statistik inferensial untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan terhadap populasi berdasarkan data dari sampel bisa diterima atau tidak. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t berpasangan (Paired Sample T-Test), yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok data yang berpasangan yaitu antara nilai pre-test dan post- test. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows. Hasil perhitungan uji hipotesis pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:





Tabel. 4.4 Uji T

Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	post test
	151.2000
	10
	14.14842
	4.47412

	
	pre test
	109.9000
	10
	10.46104
	3.30807




Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	







t
	







df
	





Sig. (2-
tailed)

	
	





Mean
	



Std.
Deviation
	
Std. Error Mean
	95% Confidence
Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair
1
	post test -
pre test
	41.30000
	20.42901
	6.46022
	26.68597
	55.91403
	6.393
	9
	.000




Adapun perhitungan hipotesis secara manual yaitu: Diketahui:
	Md
	= 41.3
	Ʃd
	=413

	Ʃd²
	=20.813
	
	

	N
	=10
	
	


Mencari Md (Mean): Md = Ʃd
𝑁

Md = 413 = 41.3
10

Maka t hitung adalah:







𝑡 =	𝑀𝑑
 ∑ 𝑥2𝑑 
√
𝐍 (𝐍−𝟏)

𝑡 =	41.3
√20.43−(413)2
𝟏𝟎 (𝟏𝟎−𝟏)

t=	41.3
√20.43−17.57 90


𝑡 =	41.3
√37.468

t = 6.393

=	𝑡 = 41.3 6.123



Berdasarkan data diatas maka terdapat nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu (0,00 < 0,05) dan juga terdapat nilai t hitung > t tabel yaitu (6,393 > 2,262). Maka ada 2 cara dalam pengambilan keputusan yaitu:
1. Apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menujukkan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dan terdapat pengaruh terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
2. Apabila nilai t hitung > t tabel maka dikatakan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variabel dan menunjukkan terdapat pengaruh perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
Maka berdasarkan 2 cara pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa "Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing berpengaruh Terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa”, karena dengan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel dikarenakan nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05.





4.2 [bookmark: _bookmark60]Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing Terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa. Hasil dari analisis data dalam penelitian ini yaitu menunjukkan adanya Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing Terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (2-tailed) yaitu 0,00 < 0,05, dan terdapat nilai uji t yang menunjukkan positif dengan adanya perbedaan yang signifikan berdasarkan nilai t hitung > t tabel, yang artinya secara statistik Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing Terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa karena nilai signifikansi < 0,05. Terjadi peningkatan atau perbedaan dalam kemampuan komunikasi interpersonal siswa dikarenakan nilai t hitung yang bernilai positif atau > t tabel, nilai t hitung yang positif menunjukkan bahwa skor rata-rata. Setelah pemberian Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing lebih tinggi dibandingkan sebelum program diberikan serta arah pengaruhnya sesuai dengan harapan awal, karena skor komunikasi interpersonal setelah program mengalami peningkatan yang signifikan.
Sejalan dengan Devito (2019) yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan intervensi yang terstruktur. Program intervensi melatih siswa untuk berkomunikasi secara efektif, terbuka, dan menghargai orang lain dalam proses interaksi. Efektivitas program ini bersifat universal dan dapat diterapkan sebagai pendekatan yang komprehensif. Setiap siswa memiliki karakteristik psikologis, latar belakang keluarga, serta pengalaman





sosial yang berbeda-beda, namun dengan pendekatan yang beragam dan fleksibel, Teknik ini dapat memberikan hasil yang optimal. Adapun beberapa teknik yang juga digunakan dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa antara lain:
1. Active	Listening:	melatih	kemampuan	mendengarkan	aktif	dan pemahaman dalam komunikasi interpersonal.
2. Empathy	Building:	mengembangkan	empati	dan	keterampilan memahami perspektif orang lain.
3. Communication Skills: memberikan pelatihan keterampilan komunikasi verbal dan non-verbal yang efektif.
4. Confidence Building: membantu siswa membangun kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan orang lain.
5. Social Skills Training: membentuk keterampilan sosial dan kemampuan beradaptasi dalam berbagai situasi interpersonal.
Selain itu teknik layanan bimbingan lainnya seperti bimbingan klasikal, bimbingan individual, dan konseling perorangan juga memiliki peran penting dalam mengembangkan aspek komunikasi interpersonal siswa. Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004), keberhasilan layanan bimbingan sangat ditentukan oleh ketepatan dalam memilih bentuk layanan dan teknik yang digunakan, serta kesesuaian dengan masalah yang dihadapi siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing Terhadap Komunikasi Interpersonal merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal





siswa. Pengembangan komunikasi interpersonal membutuhkan pendekatan yang holistik dan kontekstual melalui pemanfaatan berbagai layanan dan teknik bimbingan yang saling melengkapi.


4.3 [bookmark: _bookmark61]Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Paired Sample T-Test, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post- test pada kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pre-test sebesar 109,90 dan post-test sebesar 151,20, yang berarti terdapat peningkatan sebesar 41,30 poin setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing.
Adapun nilai t hitung sebesar 6,393 dengan nilai signifikansi (Sig. 2- tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Maka, secara statistik, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan bimbingan kelompok teknik role playing terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan role playing berperan penting dalam membentuk keterampilan komunikasi siswa, baik secara verbal maupun nonverbal. Dalam proses ini, siswa tidak hanya belajar menyampaikan ide, tetapi juga melatih empati, mendengarkan aktif, memahami ekspresi lawan bicara, serta membangun keberanian dalam berinteraksi. Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran pesan antar individu yang bersifat dua arah dan melibatkan unsur verbal serta nonverbal.





[bookmark: _bookmark62]Dalam pelaksanaannya, komunikasi interpersonal yang efektif ditandai oleh adanya keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Melalui teknik role playing, siswa diberi ruang untuk mengalami langsung situasi komunikasi dalam berbagai konteks sosial, sehingga dapat memahami posisi orang lain dan merespons secara tepat.Selain itu, kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik role playing juga mendorong siswa untuk berani tampil, menghargai pendapat teman, dan mengontrol emosi selama berinteraksi. Hal ini sangat penting dalam membangun komunikasi yang tidak hanya lancar secara teknis, tetapi juga sehat secara emosional dan sosial.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik role playing memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Layanan ini efektif dalam menciptakan perubahan perilaku komunikasi yang lebih terbuka, responsif, dan empatik dalam lingkungan sosial sekolah.


BAB V PENUTUP
5.1 [bookmark: _bookmark63]Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Program Intervensi Terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara program intervensi terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
Nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (6,393 > 2,262) menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif. Nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,00 < 0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Dengan demikian, Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing Terhadap Komunikasi Interpersonal terbukti. Selanjutnya terdapat hasil uji perhitungan koefisien determinasi pada variabel x dan y menunjukkan nilai sebesar 13,9% dan 86,1%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 13,9% dipengaruhi oleh teknik role playing. Selain itu, 86,1% dipengaruhi oleh beberapa teknik yang lain seperti teknik assertive training, sosiodrama, modeling, cognitive restructuring, self-management.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh program intervensi terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK): Diharapkan guru BK dapat memanfaatkan program intervensi komunikasi interpersonal sebagai salah satu metode untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa, terutama bagi siswa yang cenderung pasif, menarik diri, atau mengalami kesulitan dalam berkomunikasi.
2. Bagi Sekolah: Sekolah dapat memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan program bimbingan dan konseling, khususnya program intervensi komunikasi interpersonal, dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta waktu yang cukup agar pelaksanaan program berjalan optimal.
3. Bagi Siswa: Siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam program intervensi komunikasi interpersonal, serta menerapkan keterampilan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari agar mampu menjalin hubungan sosial yang lebih positif dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup dan jumlah subjek. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas, variasi teknik lainnya, atau dengan mempertimbangkan variabel tambahan seperti kepercayaan diri atau empati.
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Lampiran 1
Tabel Tabulasi Pre Test dan Post test



	NO
	PRE TEST
	
	
	
	
	

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40
	41
	42
	∑y

	1
	2
	1
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	4
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	2
	2
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	2
	3
	2
	3
	2
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	3
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	2
	1
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	111

	5
	4
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	115

	6
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	99

	7
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	3
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	2
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	3
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	4
	3
	2
	3
	2
	115
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	3
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	3
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	3
	2
	3
	3
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	3
	2
	3
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	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	4
	2
	124

	9
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	3
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	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
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	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	114

	10
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	4
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	3
	2
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	3
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	NO
	POS TEST

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
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	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40
	41
	42
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	1
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
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	3
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	3
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	5
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
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	3
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	3
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	3
	4
	3
	4
	3
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	4
	3
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	4
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	4
	3
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	3
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	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
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	3
	142
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	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	141

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1461










	NO
	PRE TEST
	KODE TES
	POS TEST
	KODE TES

	1
	100
	1
	140
	2

	2
	120
	1
	157
	2

	3
	90
	1
	163
	2

	4
	111
	1
	164
	2

	5
	115
	1
	120
	2

	6
	99
	1
	164
	2

	7
	115
	1
	155
	2

	8
	124
	1
	140
	2

	9
	114
	1
	150
	2

	10
	111
	1
	159
	2
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Lampiran 2

RPL BIMBINGAN KONSELING KURIKULUM MERDEKA MTs NURUS SALAM DELI TUA TAHUN PELAJARAN 2024/2025

	IDENTITAS

	Kelas/Semester
	Kelas IX/ Genap-2024/2025
	Bidang
	Belajar

	Topik/Tema
	Komunikasi Interpersonal
	Waktu
	I X pertemuan (40 menit)

	Hari/Tanggal
	
	Layanan
	Bimbingan Kelompok

	Aspek Perkembangan
	Perkembangan sosial, emosional, kognitif, dan moral siswa

	Capaian layanan
	Siswa menjadi lebih memahami cara berkomunikasi yang efektif, lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapat, serta lebih mampu berinteraksi dengan sopan dan asertif.

	Fase
	D

	Materi layanan
	Kemampuaan komunikasi interpersonal

	LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

	










Model Layanan
Teknik Role Playing
	Langkah-langkah Kegiatan :

	
	Tahap Awal

	
	1. Guru BK menyapa peserta didik dengan kalimat yang membuat bersemangat.
2. Pada tahap ini juga diikuti dengan proses Ice Breaking games sederhana.
3. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik.
4. Guru BK mengabsen peserta didik.
5. Guru menanyakan penjelasan tentang topik yang akan dibicarakan (Motivasi Belajar).
6. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan dan memulai ke tahap ini.

	
	Tahap Proses

	
	1. Guru BK menampilkan Silandia Power Point yang berhubungan dengan tema Komunikasi Interpersonal.
2. Peserta didik mengamati Silandia Power Point yang berhubungan dengan tema Komunikasi Interpersonal.
3. Guru mengajak curah pendapat dan tanya jawab terkait Komunikasi Interpersonal.
4. Guru BK meminta kepada peserta untuk dapat menyampaikan pendapat mereka terkait materi.

	
	Tahap Penutup

	
	1. Peserta didik secara acak diberikan kesempatan menyimpulkan hasil kegiatan.




	
	2. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan kesannya mengenai kegiatan klasikal yang dilakukan secara lisan serta umpan balik melalui Teknik Role Playing.
3. Guru BK memberikan ulasan secara garis besar mengenai topik yang dibahas dengan menyebutkan kegiatan mendatang.
4. Guru BK mengajak peserta didik bersyukur dan berdoa serta mengakhiri kegiatan dengan mengucapkan salam.

	Penilaian

	Penilaian Proses
	1. Menanyakan manfaat yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan.
2. Menanyakan kegiatan komunikasi interpersonal
3. Menanyakan ketepatan media yang digunakan dalam layanan kepada peserta didik.
4. Menanyakan ketepatan metode yang digunakan dalam layanan kepada peserta didik.

	Penilaian Hasil
	1. Memberikan asesmen diakhir pertemuan dan membandingkan asesmen diawal pertemuan apakah terjadi penurunan gejala masalah atau peningkatan capaian tugas perkembangan setelah layanan dilakukan.




Mengetahui, Kepala Sekolah,

Lampiran 3

Angket Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing

	No
	Pertanyaan
	SL
	SR
	KD
	TP

	1
	Ketika bertemu dengan teman, saya terlebih dahulu menyapa
	
	
	
	

	2
	Saya mendengarkan dengan baik Ketika teman curhat
	
	
	
	

	3
	Ketika teman sedang bercerita, saya diam untuk medengarkan cerita dahulu
	
	
	
	

	4
	Saya mengabaikan teman saya yang bertindak kasar terhadap teman lain
	
	
	
	

	5
	Saya memberikan semangat kepada teman yang merasa sedih Ketika mendapatkan nilai buruk
	
	
	
	

	6
	Saya hanya bersikap sopan kepada teman tertentu
	
	
	
	

	7
	Menurut pendapat saya setiap pendapat yang diberikan oleh orang lain berharga
	
	
	
	

	8
	Saya akan menunggu teman menyapa terlebih dahulu
	
	
	
	

	9
	Ketika ada teman yang sedang berselisih paham, saya mebuat situasi menjadi lebih tegang
	
	
	
	

	10
	Saya tidak mengucapkan terimakasih kepada teman yang membantu menyelesaikan tugas saya
	
	
	
	

	11
	Saya tidak malu menceritakan pengalam pribadi kepada teman
	
	
	
	

	12
	Ketika ada teman berkelahi, saya diam saja
	
	
	
	

	13
	Ketiaka ada nasehat yang diberikan kepada saya, saya cenderung tidak mau mengikuti nasihat tersebut
	
	
	
	

	14
	Saya bersedia mengubah pendapat saya ketika saya mendapatkan informasi baru
	
	
	
	




	15
	Saya mengeluarkan pendapat saya secara jujur kepada teman
	
	
	
	

	16
	Saya tidak segera menolong ketika ada teman yang mengalami kesulitan
	
	
	
	

	17
	Saya menghargai perbedaan pendapat yang dimiliki oleh teman
	
	
	
	

	18
	Saya mengerti dengan cepat apa yang teman sampaikan
	
	
	
	

	19
	Saya bersikap biasa saja ketika ada teman yang menang saat perlombaan
	
	
	
	

	20
	Saya takut mengeluarkan pendapat ketika berada dalam kelompok
	
	
	
	

	21
	Saya berani bertanya kepada teman mengenai permasalahan dalam kelompok
	
	
	
	

	22
	Saya menunjukkan rasa ketidaksukaan dengan ekspresi wajah yang kurang menyenangkan kepada teman yang tidak di sukai
	
	
	
	

	23
	Ketika teman bersikap kurang baik saya mampu menyampaikan pendapat saya tersebut kepadanya
	
	
	
	

	24
	Saya bersedia mengubah pendapat yang salah
	
	
	
	

	25
	Saya malu menceritakan masalah kepada teman
	
	
	
	

	26
	Saya sulit mengakui kesalahan yang diperbuat
	
	
	
	

	27
	Saya akan mengatakan secara jujur apa yang rasakan kepada orang lain
	
	
	
	

	28
	Saya hanya mendengarkan pendapat teman yang disukai
	
	
	
	

	29
	Saya dengan senang hati mendengarkan cerita teman
	
	
	
	

	30
	Saya sulit mengerti apa yang teman katakan
	
	
	
	

	31
	Saya segera membantu teman jika ada yang
	
	
	
	




	
	mengalami kesulitan
	
	
	
	

	32
	Saya sulit mengungkapkan perasaan secara jujur
	
	
	
	

	33
	Saya bersikap baik dengan teman yang suka mentraktir
	
	
	
	

	34
	Saya dapat memahami pendapat teman yang berbeda dengan pendapat
	
	
	
	

	35
	Saya menghargai teman yang membantu menyelesaikan tugas s
	
	
	
	

	36
	Saya suka mengabaikan teman yang sedang curhat
	
	
	
	

	37
	Saya bersikap sopan ketika berbicara dengan siapa pun
	
	
	
	

	38
	Saya hanya memberikan kesempatan kepada teman tertuntu untuk mengelurkan pendapat
	
	
	
	

	39
	Ketika saya bersalah, saya menunjukakan ekspresi wajah biasa saja
	
	
	
	

	40
	Saya memberikan kesempatan kepada semua teman- teman untuk mengeluarkan pendapat
	
	
	
	

	41
	Saya sulit menerima perbedaan pendapat dari teman
	
	
	
	

	42
	Saya segera membantu teman yang sedang kesusahan
	
	
	
	



Lampiran 4

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa, layanan bimbingan kelompok dilakukan menggunakan teknik role playing dengan skenario yang relevan dengan permasalahan siswa di MTs Nurus Salam Deli Tua. Skenario dirancang untuk menggambarkan situasi nyata yang sering terjadi di lingkungan sekolah agar siswa dapat memahami cara berkomunikasi yang efektif dalam situasi sosial tertentu.

Adapun skenario-skenario yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1. Skenario 1: Tidak Percaya Diri Saat Berbicara di Depan Kelas

Seorang siswa ditugaskan untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan kelas, namun ia merasa gugup dan ragu-ragu. Teman kelompoknya memberikan dukungan moral agar ia lebih percaya diri.

Tujuan: Melatih keberanian dalam berbicara di depan umum dan meningkatkan kepercayaan diri.

2. Skenario 2: Bertengkar dengan Teman karena Salah Paham

Dua siswa berselisih paham karena salah satu merasa temannya tidak menepati janji. Melalui peran ini, siswa diajak untuk berdialog secara terbuka dan menyelesaikan konflik.

Tujuan: Mengembangkan keterampilan menyelesaikan konflik dan memahami perasaan orang lain.

3. Skenario 3: Tidak Saling Menyapa di Sekolah

Dua siswa yang dulunya akrab menjadi saling diam karena adanya rasa cemburu atau tersinggung. Dalam skenario ini, mereka diajak untuk mengungkapkan perasaan masing-masing dan berdamai.

Tujuan: Menumbuhkan empati dan keterbukaan dalam menjalin hubungan sosial.

4. Skenario 4: Takut Bertanya pada Guru

Seorang siswa merasa kesulitan dalam pelajaran dan ingin bertanya, namun merasa takut atau malu. Dalam skenario ini, ia mencoba memberanikan diri untuk berkomunikasi dengan guru.

Tujuan: Melatih komunikasi yang asertif dan sopan kepada guru atau orang dewasa.

5. Skenario 5: Menyendiri Saat Kegiatan Kelompok

Seorang siswa memilih untuk tidak berpartisipasi dalam kerja kelompok karena merasa kurang diterima. Teman-temannya berupaya mengajak dan menyemangatinya agar mau bergabung.

Tujuan: Meningkatkan interaksi sosial dan rasa diterima dalam kelompok.

Skenario-skenario ini diberikan secara bergiliran kepada kelompok siswa dan dilakukan dalam bentuk permainan peran. Setelah skenario dimainkan, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan refleksi untuk mengevaluasi sikap dan pesan komunikasi yang muncul selama peran dimainkan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam membangun komunikasi yang sehat dan positif.

SKENARIO
Raka	: Teman-teman, kita harus cepat selesaikan pembagian tugas. Aku sudah susun	struktur presentasinya. Kita tinggal ikuti aja, ya?
Sinta	: Dan temanya kita pakai punyaku aja, tentang budaya local. Udah paling keren.
Laras : Tapi kita belum bahas bareng. Kemarin aku juga sempat usul tema tentang teknologi dan remaja.
Sinta (menyela): Iya, tapi itu kan udah sering di bahas. Nggak menarik lagi.
Maya : Tunggu, coba kita dengerin dulu pendapat laras, ya. Kita belum diskusi terbuka.
Tari (menyela): Ah, lama banget. Kalau kelamaan mili tema, nggak bakal jagi tugasnya.
Joko	: (sambil main HP): Hah? Tema apa? Ya udah sih kalian aja yang tentuin.
Andre (dengan nada sinis): Seperti biasa, joko jadi anggota pasif. Nanti tinggal minta kiriman file, kan?
Joko (kesal): Eh, jangan nyindir gitu dong. Aku juga ikut kok, nanti bagian akhir aja.
Bimo (pelan): Kalau aku sih..ya.. bingung juga sih. Temanya dua-duanya bagus.

Nina (tenang): Gimana kalau kita buat voting? Tapi sebelumnya, semua kasih pendapat dulu. Rina, kamu belum bicara dari tadi.
Rina (gugup): Eh.. aku.. sebenarnya suka yang budaya. Tapi kalua bisa dikaitkan sama zaman sekarang, jadi Kayak gabungan gitu.
Laras : Eh iya! Kita bisa bahas budaya local dalam era digital. Jadi idenya digabung.
Maya: Wah, keren itu. Kita bahas bagaimana budaya dipengaruhi oleh teknologi. Sinta: Oh, kalua gitu aku setuju deh. Sorry tadi terlalu maksa.
Raka: Iya, maaf juga ya. Aku langsung ambil ahli tanpa tanya dulu. Sekarang kita jalanin bareng, yuk.
Nina: Bagus. Sekarang siapa yang mau ambil bagian pembuka? Penjelasan isi?
Presentasi Visual?
Tari: Aku mau bikun PPT-nya. Aku bisa desain. Bimo: Aku bisa bantu cari data dan artikel.
Joko: (menutup HP): Ya udah deh, aku bantu leatihan presentasi.
Andre: Aku bantu nulis naskahnya. Tapi tolong yang jelas bagiannya ya.
Maya: Kalau gitu pembagian tugas udah mulai jelas. Yuk, kita bikin daftar tugas biar rapi.


Lampiran 5

Bardcode Video Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing dengan Topik Komunikasi Interpersonal
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THE EFFECT OF ROLE PLAYING TECHNIQUE GROUP GUIDANCE
SERVICES ON INTERPERSONAL COMMUNICATION OF GRADE
VII STUDENTS OF MTS NURUS SALAM DELI TUA

YOFITA INTAN PUTRI KASTH NDRURU
NPM. 211414023

ABSTRACT

The objective of the research was to determine the effect of group guidance
services using the role-playing technique on the interpersonal communication
skills of seventh-grade students at MTs Nurus Salam Deli Tua. Interpersonal
communication is crucial for adolescents to interact effectively within their social
environment. This research used a quantitative approach with a quasi-
experimental method in the form of a one-group pretest-posttest design. The
population consisted of 65 students, and a sample of 10 students was purposively
selected based on preliminary observations. The research instrument was an
interpersonal communication questionnaire that had been tested for validity and
reliability. Data were analyzed using a t-test. The results showed a significance
value of 0.000 < 0.05, indicating that group guidance services using the role-
playing technique had a significant effect on students’ interpersonal.
communication skills. The findings reveal that this service effectively improved
students’ openness, empathy, suppoYiiveness, equality, and positive attitude in

interactions.z=L. erefore, it is recommended as an alternative approach to
enhq}z’/z\zgg Sthdepixsocial skills in school environments.
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PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK ROLE
PLAYING TERHADAP KOMUNIKASI INTERPERSONAL SISWA
KELAS VII MTS NURUS SALAM DELI TUA

YOFITA INTAN PUTRI KASIH NDRURU
NPM. 211414023

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok
dengan teknik role playing tethadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa
kelas VII MTs Nurus Salam Deli Tua. Kemampuan komunikasi interpersonal
sangat penting bagi remaja agar dapat besmteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosialnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen semu (quasi experiment) berbentuk one group pretest-posttest
design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 65 siswa, dan sampel sebanyak 10
siswa dipilih secara purposive berdasarkan hasil observasi awal. Instrumen yang
digunakan berupa angket komunikasi interpersonal yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t. Hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan kelompok teknik role playing

terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Temuan ini menunjukkan

bahwa layanan tersebut efektif dalam meningkatkan aspek keterbukaan, empati,

dukungan, kesetaraan, dan sikap positif siswa dalam berinteraksi. Oleh karena itu,

layanan ini dirckomendasikan sebagai salah satu pendekatan untuk meningkatkan

keterampilan sosial siswa di lingkungan sekolah.

Kata kunci: bimbingan kelompok, role playing, komunikasi interpersonal, siswa,
MTs
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